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ABSTRACT

PUTRI KARTIKA SETIAWATI. E1115035. THE FINANCIAL
PERFORMANCE ANALYSIS USING THE DU PONT SYSTEM AT PT.
SEMEN INDONESIA, A GO-PUBLIC COMPANY ON THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE

This study aims to find the analysis of the Du Pont System to assess the financial
performance of PT. Semen Indonesia, a go-public company, on the Indonesia Stock
Exchange. This study employs the ratio data scale to analyze the Du Pont System
through the Return of Assets and Return of Equity Ratios. The results taken from
the data from 2017 through 2020 indicate that the Return of Assets fluctuates and
the value is still below the industry standard ratio of 30%. The ROA of 2017 is
4.17%. The 2018's has 6.08%. Its 2019 value indicates 2.97%. The 2020's value
has 3.43%. It means that the company has not effectively managed total assets to
generate a net profit. It also explains that the Return of Equity of the 2017 ratio has
6.71%. The 2018's performs 9.46%. The 2019's value is 6.61%, and the 2020's
ratio value is 7.50%

Keywords: financial performance, Du Pont System, Return on Investment



ABSTRAK

PUTRI KARTIKA SETIAWATI. E1115035. ANALISIS KINERJA
KEUANGAN MENGGUNAKAN DU PONT SYSTEM PERUSAHAAN
PADA PT. SEMEN INDONESIA YANG GO PUBLIC DI BURSA EFEK
INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis Du Pont System untuk
menilai kinerja keuangan pada PT. Semen Indonesia yang Go Publik di BursaEfek
Indonesia. Menggunakan skala data rasio, untuk menganalisis Du Pont System
dengan menggunakan rasio Return of Asset dan Return of Equity Hasil penelitian
dari tahun 2017 sampai tahun 2020 menunjukan bahwa Return of Assetsdalam
kondisi berfluktuasi dan berada dibawah standar rasio industry 30%. ROA tahun
2017 sebesar 4,17%. Tahun 2018 sebesar 6,08%. Tahun 2019 sebesar 2,97%dan
tahun 2020 sebesar 3,43% perusahaan belum efektif mengelola total aktiva untuk
menghasilkan laba bersih. Return of Equity tahun 2017 sebesar 6,71%. Tahun2018
sebesar 9,46%. Tahun 2019 sebesar 6,61% dan tahun 2020 sebesar 7,50%

Kata kunci: kinerja keuangan, Du Pont System, Return of Investment

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki
tujuan yang ingin dicapai dalam dunia bisnisnya, yaitu mencapai keuntungan
maksimal. Hal ini menyebabkan persaingan di antara para pelaku usaha juga
semakin kompetitif. Semakin banyaknya jumlah pesaing, maka setiap perusahaan
harus mampu menjalankan kinerja perusahaan dengan baik.

Fahmi (2017:239) kinerja keuangan adalah “suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sgauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”.
Kinerja keuangan merupakan suatu analisis dalam periode waktu tertentu untuk
mengukur suatu gambaran kondisi perusahaan dengan menggunakan aturan
pel aksanaan keuangan secara baik dan benar (Kasmir, 2018:197)

Riyanto (2017:329) Analisis laporan keuangan merupakan proses yang
penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengena kondis dan
Kinerja perusahaan pada masa mendatang. Analisis rasio dapat digunakan untuk
membimbing investor dan kreditor untuk membuat keputusan atau pertimbangan
tentang pencapai an perusahaan dan prospek dimasa yang akan datang.

Manajemen perusahaan dituntut untuk mengelola dan menjaankan kinerja

perusahaan lebih efektif dan efisien dalam beroperasi, sehingga perusahaan dalam



mencapal laba yang tinggi bisa terwujud. Selain itu mangemen perusahaan juga
harus mampu memahami laporan keuangan, karena laporan keuangan digunakan
untuk mengetahui kondisi perusahaan dan sebagai acuan untuk menjalankan
perusahaan dengan lebih baik lagi kedepannya. Banyak perusahaan yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga
menyebabkan banyak perusahaan yang berinisiatif untuk mendirikan usaha
Munawir (2016) dalam (Irmaningsih, 2017:23-24).

Penelitian ini  bertujuan untuk menilai kinerja keuangan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan dalam Du Pont System. Du Pont System
ini pada dasarnya adalah hubungan antar rasio secara keseluruhan yang
menggabung kan data- data dari Neraca dan perhitungan Laba Rugi ke dalam dua
ringkasan alat ukur kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas) yaitu, Retur On
Investment (ROI) dan Retur OnEquity (ROE) (Sjahria, 2016:48).

Du Pont System ini didalamnya menggabungkan rasio aktivitas/perputaran
aktiva dengan rasio labalprofit margin atas penjualan dan menunjukkan
bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On Invesment (ROI),
yaitu profitabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio laba atas
penjualan (profit margin) dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih
yang dihasilkan. Berarti profit margin ini mencakup pula seluruh biaya yang
digunakan dalam operasional perusahaan. Rasio aktivitas sendiri dipengaruhi
oleh penjualan dan total aktiva. Dapat dikatakan bahwa analisis ini tidak hanya
menfokuskan pada laba yang dicapai, tetapi juga pada invesatasi yang digunakan

untuk menghasilkan laba tersebut.



Semakin besar Retur On Investment (ROI) semakin bak pula
perkembangan perusahaan tersebut dalam mengelola asset yang dimilikinya
dalam menghasilkan laba. Hal ini disebabkan karena Retur On Investment (ROI)
tersebut terdiri dari beberapa unsur yaitu penjualan, aktiva yang digunakan, dan
laba atas penjualan yang diperoleh perusahaan. Angka Retur On Investment
(ROI) ini akan memberikan informasi yang penting jika dibandingkan dengan
pembanding yang digunakan sebagai standart. Jadi perbandingan Retur On
Investment (ROI) selama beberapa periode berturut-turut akan lebih akurat.
Berdasar dari kecenderungan ROI ini dapat dinilai perkembangan efektivitas
operasiona usaha perusahaan, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan .
(Muslich, 2015:55)

Du Pont system adalah suatu sistem analisis yang dimaksudkan untuk
menunjukan hubungan antara return on investment, Asset turn over, dan profit
margin. Return On Investment (ROI) adalah rasio keuntungan neto sesudah pajak
dengan jumlah investasi sehingga dalam Du Pont diperhitungkan juga bungan dan
pajak (Lemiyana,2016:90).

Du pont System adalah salah satu alat ukur yang digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan. Menurut Harahap (2018:334-335) Du pont system
menggunakan beberapa rasio keuangan yang merupakan kumpulan dari beberapa
rasio diantaranya rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Rasio-
rasio yang digunakan adalah Net profit margin (NPM), Total Asset Turnover
(TATO), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Financial

Leverage Multiplier atau Equity Multiplier (EM) yang digunakan untuk mengukur



kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan, dengan menghubungkan

antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan

dengan kekayaan atau aset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan

tersebut. (Kasmir, 2018:196)

a. Net profit margin (NPM), Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih
yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan.

b. Total Asser Turn Over (TATO), Rasio ini mengukur mengukur kemampuan
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
penjualan

c. Return on Asset (ROA), Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan
hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan

d. Return on Equity (ROE), Rasio ini mengukur |aba bersih dengan modal. Rasio
ini menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik
modal sendiri

Menurut Gitman dan Zutter (2015:89) Return on Equity (ROE) didapatkan
dari formulasi dengan memperkalikan Return on Total Asset (ROA) atau tingkat
pengembalian atas aktiva dan Financial Leverage Multiplier (FLM) atau Equity

Multiplier (AM), ROA didapatkan dari memperkalikan net profit margin (NPM)

dengan total assets turnover (TATO). Sedangkan FLM atau EM merupakan

perbandingan atas total aset perusahaan terhadap ekuitas saham biasa atau sering
disesbut common stock equity. Penggunaan Equity Multiplier untuk
mengkonversikan Return on Total Asset (ROA) menjadi Return on Equity (ROE).

Return on Equity (ROE) memberikan informasi mengenai sgjauh mana tingkat



penghasilan laba bersih yang diperoleh oleh pemilik perusahaan (pemegang
saham) atas modal yang diinvestasikan.

Peneliti memilih PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebagai |okasi
penelitian dengan pertimbangan bahwa PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, sudah
Go Publik di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikutnya bahwa berdasarkan Catatan
Bisnis.com Pebruari 2019 di tengah perlambatan pertumbuhan ekonomi dan
ketatnya persaingan, total laba bersih emiten sektor semen pada 2018 tercatat
paling buruk dalam 4 tahun terakhir. Berdasarkan kalkulasi Bisnis, total laba
bersih sektor semen (termasuk PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.) mencapai
Rp9,4 triliun pada 2015. Kinerja secara keseluruhan emiten sektor semen
mengalami penurunan 20,59% dibandingkan dengan pertumbuhan 1,73% (2014),
3,45% (2018) dan 27,38% (2017).

Untuk memperoleh gambaran kinerja keuangan PT. Semen Indonesia
(Persero) Thk, berikut disgjikan datatotal aktiva sertalaba bersih perusahaan yang
sekaligus merupakan fenomena pada penelitian ini.

Tabel 1.1
Total Aktivadan LabaBersih

PT. Semen Indonesia (Persero) Thk
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Pendlitian
No | Keterangan
2017 2018 2019 2020
1 | Tota Aktiva 48.068.650 50.783.836 79.807.067 78.006.244
2 LabaBersh 2.043.025 3.085.704 2.371.233 2.674.343

Sumber : idx.co.id

Tabd tersebut menunjukkan bahwa Total aktiva dari tahun 2017 sampai

tahun 2019 mengalami peningkatan. tahun 2018 total aktiva meningkat dari tahun




2017 sebesar Rp 2.715.186 atau sebesar 5,65%, kemudian tahun 2019 meningkat
dari tahun 2018 sebesar Rp 29.023.231 atau sebesar 57,15%, kemudian di tahun
2020 mengalami penurunan dari tahun 2019 sebesar Rp 1.800.823- atau sebesar
2,26%. Selanjutnya Laba bersih dari tahun 2017 sampai tahun 2019 mengal ami
fluktuasi. Tahun 2018 laba berssh meningkat dari tahun 2017 sebesar Rp
1.435.698,- atau sebesar 87,01%, kemudian tahun 2019 menurun dari tahun 2018
sebesar Rp 714.471,- atau sebesar 23,15%. Dan tahun 2020 menurun dari tahun
2019 sebesar Rp 53.997,- atau sebesar 2,28%.

Untuk mengetahui lebih jelas kinerja keuangan PT. Semen Indonesia
(Persero) Tbk, dengan menggunakan metode Du-Pont Systim, maka pendliti
mengambil judul penelitian ”Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Du
Pont Systim pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbhk, Yang Go Public di
Bursa Efek Indonesia”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbhk, Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia”., periode
2018-2020 yang diukur dengan Du Pont System.

1.2 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud diadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh dan

menganalisis data berupa Laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan Laporan

Laba/Rugi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Yang Go Public di Bursa Efek



Indonesia.. Guna menganalisis kinerja keuangan dengan pendekatan Du Pont

System.

1.3.2 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah : Untuk Mengetahui dan menganalisis kinerjakeuangan PT. Semen

Indonesia (Persero) Tbk, Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2020 yang diukur dengan Du Pont System.

1.3 Manfaat Pendlitian

131

1)

2)

132

1)

2)

Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan bisa menerapkan hasil penelitian sebagai bahan
keputusan atau sebagai sumbangan pemikiran dalam menetapkan
kebijakan guna kemaguan perusahaan dan perusahaan dapat
meningkatkan kondisi perusahaannya menjadi lebih baik.

Bagi Investor Hasil penelitian dapat aplikasikan sebaga dasar
pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi pada perusahaan
rokok yang dianggap paling menguntungkan.

manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang
mangjemen keuangan khususnya mengenai kinerja kinerja keuangan
dan analisis Du Pont System maupun pihak lain.

dapat dijadikan salah satu referensi untuk menyusun penelitian yang
selanjutnya pada waktu yang akan datang khususnya yang mebahas

topik yang serupa.
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21 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Analisis

Andisis kata dasarnya adadah analisa yang artinya penyidikan sutau
peristiwa untuk mengetahui sebab-sebab,bagaimana duduk perkaranya sedangkan
analisis didefinisikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat serta pemahaman arti keseluruhan. Baskoro (2015:55), arti
dari analisis yaitu penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab duduk

perkaranya, dan sebagainya).

Menurut kamus besar bahasa Indonesia dalam Prastowo dan Rifka
(2015:56), analisis adalah penguraian suatu pokok atas bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Harahap (2018:189) bahwa analisis adalah

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil.

Analisis merupakan proses penguraian dan penyidikan akan suatu pokok
atas bagian-bagianya untuk mendapatkan pengertian yang tepat akan keadaan

yang sebenarnya serta pemahaman arti keseluruhan.



2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan memnuhi kebutuhan
masyarakat sangat tergantung dari kinerja perusahaan dan managjer perusahaan
dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
kinerja diartikan sebagai suatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan
dan kemampuan seseorang. Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai
istilah kinerja, walaupun berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara
prinsip kKinerja adalah mengenai proses pencapaian kerja.

Fahmi (2017:239) pengertian dari kinerja keuangan adalah “suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sgjauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar”. (Kasmir, 2018:196) mengenai hasil pengukuran kinerja keuangan adalah
sebagal “Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluas kinerja
mangjemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak”.
Selanjutnya (Kasmir,2018:197) menjelaskan bahwa* K egagalan atau keberhasilan
dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus
kemungkinan untuk menggantikan mangemen yang baru terutama setelah
mangjemen lama mengal ami kegagalan. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan merupakan gambaran kondis perusahaan pada suatu periode
tertentu baik menyangkut aspek penghi mpunan dana maupun penyal uran danayang
diukur dengan aat-alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui mengenai baik

buruknya keadaan keuangan pada perusahaan tersebut.
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Kinerja (performance) merupakan prestas yang dihasilkan dan suatu
proses atau cara bertindak dan suatu fungsi atau lebih. Sedangkan menurut
Aliminsyah dan Padji (2016:390) kinerja keuangan perusahaan adalah suatu
istilah umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas
dan suatu organisasi pada suatu periode, seiring dengan referensi pada sejumlah
standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, suatu dasar
efisiensi, pertanggungjawaban, atau akuntabilitas manajemen. Kinerja keuangan
perusahaan adalah suatu tampilan tentang kondisi keuangan perusahaan selama
periode tertentu. Untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya
berfokus pada laporan keuangannya, disamping data-data non keuangan lain yang
bersifat sebagai penunjang. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan sumber dana yang ada.

Menurut Mulyadi (2016:2) menyatakan bahwa kinerja keuangan
perusahaan adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan karyawan. Berdasarkan sasaran, standar, dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok penelitian kinerja
keuangan perusahaan adalah untuk memotivasi karyawan dalam pencapaian
sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar prilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya agar sesuai dengan hasil yang diharapkan. Penilaian kinerja berkaitan
dengan pencapaian tujuan perusahaan terutama berhubungan dengan peningkatan
nila perusahaan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan

perusahaan.



11

Menurut Martono dan Agus (2015:52) menyatakan bahwa Kkinerja
keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholder)
seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan
pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan perusahaan yang berupa neraca dan
laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat
memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang
telah dicapa oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Keadaan inilah
yang akan digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut.
Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang
berguna antaralain:

1. Pengambilan keputusan investasi

2. Keputusan pemberian kredit

3. Penilaian diran kas

4. Penilaian sumber-sumber ekonomi

5. Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana

6. Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sumber-sumber
dana

7. Menganalisis penggunaan data

Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan informasi
posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa sekarang, dan meramalkan
posisi dan kinerja keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. Analisis
laporan keuangan yang banyak digunakan adalah analisis tentang rasio keuangan.

Berdasarkan sumber analisis, rasio keuangan dapat dibedakan menjadi:
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1. Perbandingan internal (internal comparison), yaitu membandingkan rasio
pada saat ini dengan rasio pada masa lalu dan masa yang akan datang dalam
perusahaan yang sama.

2. Perbandingan eksternal (external comparison) dan sumber-sumber rasio

industri, yaitu membandingkan rasio perusahaan dengan perusahaan-
perusahaan sgenis atau dengan rata-rata industri pada saat yang sama.
Anadisis rasio keuangan ini juga dapat dibedakan berdasarkan Iaporan
keuangan yang dianalisis atau yang akan diteliti, yaitu analisis secara
individual dan analisis silang. Andisis individua dimaksudkan sebagai
analisis yang dilakukan pada unsur-unsur yang ada pada salah satu laporan
keuangan, misalnya analisis rasio bagi unsur-unsur yang ada pada neraca sgja
atau labarugi sgja.
Sedangkan analisis silang merupakan analisis rasio yang melibatkan unsur-
unsur yang ada pada laporan neraca dan sekaligus yang ada pada laba rugi.
Unsur-unsur yang ada pada kedua laporan tersebut digabungkan untuk
mendapatkan suatu rasio tertentu.

2.1.3 Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan meliputi proses perencanaan,
pengendalian, dan proses transaks bagi kalangan perusahaan sekuritas, eksekutif
perusahaan, pemilik, pelaku bursa, kreditur, serta stakeholder lainnya. Penilaian
kinerja keuangan perusahaan oleh stakeholder digunakan sebagai salah satu dasar

pengembalian keputusan yang berhubungan dengan kepentingan mereka terhadap
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perusahaan. Kepentingan terhadap perusahaan-perusahaan tersebut berkaitan erat
dengan harapan kesejahteraan yang mereka peroleh.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan
sebagal dasar untuk menyusun sistem imbalan dalam perusahaan. Pengukuran
kinerja keuangan perusahaan itu sendiri bertujuan untuk memberikan informasi
yang berguna dalam membuat keputusan penting mengenai aset yang digunakan
untuk memacu para manger untuk membuat keputusan yang menyalurkan
kepentingan perusahaan, dan juga untuk mengukur Kinerja unit usaha sebagai
Suatu entitas usaha.

2.1.4 Metode Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan
rasio-rasio keuangan selama satu periode tertentu. Pengukuran berdasarkan rasio
keuangan ini sangatlah bergantung pada metode atau perlakuan akuntans yang
digunakan dalam menyusun laporan keuangan perusahaan, sehingga seringkali
kinerja keuangan perusahaan tersebut terlihat baik dan meningkat, yang
sebenarnya kinerjatidak mengalami peningkatan bahkan penurunan.

Kinerja dan prestas mangemen yang diukur dengan rasio-rasio keuangan
tidak dapat dipertanggungjawabkan, karenarasio keuangan yang dihasilkan sangat
tergantung pada metode atau perlakuan akuntansi yang digunakan. Karena
pengukuran berdasarkan rasio ini tidak dapat diandalkan dalam mengukur nilai
tambah yang tercipta dalam periode tertentu yang belum mampu menunjukkan

kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya.



14

2.1.5Kriteria Kinerja Keuangan Perusahaan yang | deal
Adapun kriteria kinerja keuangan perusahaan yang ideal berdasarkan
masing-masing variabel adalah sebagal berikut:

1. Kiriteria kinerja keuangan perusahaan yang baik menurut Gitman, Du pont
System atau Return On Investment berada di atas rata-rata yang menunjukkan
bahwa perputaran aktiva dan Net Profit Margin sangat tinggi. Ha ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba
semakin baik.

2. Sedangkan kriteria kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik menurut
Gitman, Du Pont System atau Return On Investment dibawah rata-rata yang
menunjukkan bahwa perputaran aktiva dan Net Profit Margin sangat rendah.
Ha ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan |aba kurang baik.

3. Kriteria kinerja keuangan perusahaan berdasarkan variabel Total Assets
Turnover yang merupakan bagian dari rasio aktivitas bahwa rasio ini
menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan
operasinya. Total Assets Turnover ini dipengaruhi oleh aktiva lancar dan
aktivatetap. Maka kriteria yang didapat dari variabel ini adalah semakin besar
rasio ini semakin baik, yang berarti bahwa aktiva dapat |ebih cepat berputar
dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Jadi dapat dikatakan bahwa jumlah aset
yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila Total Assets

Turnovernya ditingkatkan atau diperbesar (Kasmir, 2018:150).
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4. Kriteria kinerja keuangan perusahaan berdasakan variabel Net Profit Margin
bagian dari rasio profitabilitas yang merupakan persentase dari setiap hasil
sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk
bunga dan pajak. Maka kriteria yang dapat dilihat dari variabel ini adalah
semakin tinggi rasio Net Profit Margin maka semakin menguntungkan, karena
laba bersih perusahaan semakin baik atas rugi laba.

5. Kriteria kinerja keuangan perusahaan berdasarkan variabel Return On
Investment (ROI) bahwa ROI merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian ROI menghubungkan
keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi
atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.
Maka kriteria yang dapat diperoleh dari variabel ini adalah ROI dipengaruhi
oleh:

a. Lababersih setelah pajak/EAT

b. Perputaran total aktivadari penjualan

Jadi, semakin tinggi rasio yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maka
semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. Karenarasio ini berfungsi
untuk mengetahui jumlah rupiah laba bersh dari setiap rupiah yang
dikeluarkan untuk investasi.

6. Kriteria kinerja keuangan perusahaan berdasarkan variabel Equity Multyplier

yang merupakan bagian dari rasio solvabilitas atau leverage yaitu total aktiva
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dibagi total ekuitas. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mendayagunakan ekuitas pemegang saham. Rasio ini juga bisa diartikan
sebagal berapa porsi dari aktiva perusahaan yang dibiayai oleh pemegang
saham. Jadi kriterianya adalah bahwa semakin kecil rasio ini, berarti porsi
pemegang saham akan semakin besar. Sehingga kinerjanya akan semakin baik
karena persentase untuk pembayaran bunga akan semakin kecil (Kasmir,
2018:207).
2.1.6 Pengertian Du Pont

Sekitar tahun 1919, Du Pont Corporation mempelopori salah satu metode
analisa kinerja perusahaan yang sampal dengan saat ini dikenal dengan nama Du
Pont Analysis, “Analisa Du Pont System adalah analisa yang mencakup seluruh
rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan
bagaimana rasio ini mempengaruhi profitabilitas” (J.Ferd Weston dan Fligene F.
Bringham, 2016 dalam Irmaningsih, 2017:23).

Andiss Du Pont System menyangkut rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas, sehingga penulis terlebih dahulu akan membahas mengenai rasio
aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas sebagal dasar dalam
pembahasan selanjutnya. Dari analisis Du Pont System ini juga dapat diketahui
efisiens atas penggunaan aktiva perusahaan. Menurut Sudana dalam Irmaningsih,
(2017:23-24) analisis Du Pont memperlihatkan bagaimana hutang, perputaran
total aktiva, dan profit margin dikombinasikan untuk menentukan Return On
Investment. Selain itu Du Pont System digunakan untuk membedah laporan

keuangan suatu perusahaan untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan.
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Du pont sudah dikenal sebagai pengusaha sukses. Didalam bisnisnisnyaia
memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan keuangannya. Caranya
sebenarnya hampir sama dengan andlisis laporan kuangan biasa. Namun
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan
sebaga elemen analisisnya. (Harahap, 2018:333).

Menurut Munawir (2016) dalam Irmaningsih, (2017:23-24) ada beberapa
kegunaan dari menganalisis laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan
dengan metode Du Pont System yaitu:

1. Sebaga salah satu kegunaannya yang bersifat prinsipa yaitu sifatnya yang
menyeluruh.

2. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk yang
dihasilkan perusahaan sehingga dapat diketahui produk yang potensial.

3. Untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan suatu unit atau bagian.

4. Dapat digunakan untuk keperluan kontrol dan perencanaan, misalnya
digunakan sebagal dasar dalam pengambilan keputusan.

Metode Du Pont System ini memberikan informasi mengenai berbagai
faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan,
caranya sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa, namun
pendekatannya lebih integrative dengan menggunakan komposisi |aporan
keuangan sebagal elemen analisisnya, dan mengurangi pos-pos laporan keuangan
sampai mendetail, yaitu dengan menganalisis rasio keuangan agar perusahaan

dapat mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam
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mengelola sumber daya yang perusahaan miliki sehingga perencanaan
keuangannya akan lebih baik dimasa yang akan datang.

Du Pont dirancang untuk menunjukkan hubungan anatara pengembalian
atas aktiva, perputaran aktiva, marjin laba dan Leverage.( Prastowo D dan Rifka,
2015). Andisis keuangan sistem Du-Pont memberikan suatu kerangka
analisis yang menghubungkan berbagai macam rasio. Dalam analisis ini, rasio
profitabilitas, rasio laverage, dan rasio efesiensi digabungkan untuk mendapatkan
rasio Return On Net Worth. (Muslich, 2015:55).

Houston (2016:94) dalam Bantu Tampubolon, 2016 yang
mengembangkan pendekatan umum yang menunjukkan bagaimana pengembalian
atas ekuitas dipengaruhi oleh perputaran aktiva, marjin laba dan leverage. Dimana
bagian kiri dari bagan tersebut mengembangkan marjin laba atas penjualan.
Dan bagian kanan ditunjukkan berbagai kategori aktiva, totalnya dan kemudian
membagi penjualan dengan total aktiva untuk mendapatkan perputaran total

aktiva. berikut bagan Du Pont :



ROA

Tingkat Pengembalian Aktiva

|
Margin LabaBersih dikali
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Total Asset Turnover

Lababersih | gipagi Penjualan Penjualan dibagi Total Asset
dikurangi ditambah
Penjualan Total Biaya Aktiva Lancar Aktiva Tetap
Harga Pokok Kas
Biaya Operasi Surat Berharga
Biaya Bunga Piutang Dagang
Pajak Penghasilan Persediaan

Gambar 2.1 Bagan Du Pont

Berdasarkan gambar di atas, maka diperoleh elemen-elemen penyusun dari

analisis Du Pont. Dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas

(ROA) antaralain Harahap (2018:334) adalah:

1. Marginlabaatau Net Profit Margin adalah perbandingan total jumlah laba

bersih dengan total jumlah pendapatan perusahaan. Istilah ini juga

dikenal dengan singkatannya, NPM. NPM biasanya digunakan untuk
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mengukur besar atau kecilnyanya laba perusahaan.

. Perputaran total aktiva atau Total assets turn over merupakan rasio yang
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi
semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat Iebih
cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata
lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila
assets turn overnya ditingkatkan atau diperbesar.

. Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk
suatu periode tertentu setelah dikuarangi pajak penghasilan yang disgjikan
dalam bentuk laporan laba rugi.

. Perputaran total aktiva atau Total aset Turnover disebut juga dengan
perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang

dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.

5. Merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau

penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk
tujuan administratif; dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu
periode. Jenis aset tidak lancar ini biasanya dibeli untuk digunakan untuk
operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali. Contoh aset tetap antara
lain adalah properti, bangunan, pabrik, aat-alat produksi, mesin,
kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, dan lain-lain.
Aset tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali

tanah atau lahan, aset tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan.



6. Aktivalancar atau yang sering disebut dengan modal kerjaterdiri atas kas,
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surat berharga, piutang dagang dan persediaan. Sedangkan biaya-biaya terdiri

atas harga pokok penjualan, biaya operasi, biaya bunga dan pajak penghasilan

7. Biayatotal/ tota cost (TC) yaitu jumlah keseluruh biayatetap dan biaya

variabel yang terdiri dari Hpp, biaya bunga, operasioanal, dikeluarkan oleh

perusahaan untuk menghasilkan sgumlah produk dalam suatu periode tertentu

Menurut Horne dan Wachowicz (2015:117) melalui pendekatan sistem

Du Pont efisenss penggunaan moda diukur dalam tingkat ROl melalui

penggabungan berbagai macam analisis. Analisis tersebut mencakup seluruh

rasio aktivitas dan margin keuntungan untuk menunjukkan  bagaimana rasio-

rasio ini saling mempengaruhi untuk menentukan profitabilitas harta.

ROI = Margin Lababersih x Perputaran Total Aktiva

Balk margin laba bersih maupun rasio perputaran aktiva tidak dapat
memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan
perusahaan. Margin laba bersih tidak memperhitungkan penggunaan aktiva,
sementara rasio perputaran total aktiva tidak memperhitungkan profitabilitas
dalam penjualan. Rasio pengembalian atas investasi, atau daya untuk
menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika terdapat peningkatan dalam
perputaran aktiva, peningkatan dalam margin laba bersih, atau keduanya.
Dua perusahaan dengan margin laba bersih dan perputaran total aktiva yang

berbeda dapat sgja memiliki daya untuk menghasilkan laba yang sama.
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Gambar 2.2 Bagan Du Pont

Dari bagan diatas, maka diperoleh elemen-elemen penyusun dari analisis Du-Pont
ini yang akan dijelaskan satu per satu (Harahap,2018:336) sebagai berikut:

1. Return of Equity (ROE), berfungsi untuk melihat efektifitas penggunaan

modal sendiri terhadap laba atau keuntungan bersih perusahaan setelah

pajak, dimana setiap rupiah modal yang ditanamkan dapat menghasilkan

keuntungan yang diharapkan.

Laba bersih setelah pajak

ROE =
Equity pemilik sasham
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2. Return of Investment (ROI) penentuan ROI berfungsi untuk mengatur
efektifitas penggunaan asset terhadap |aba bersih. Hal ini mengidentifikasi
seberapa besar harta total dimanfaatkan atau digunakan untuk

mendapatkan keuntungan.

ROI = % Lababersih x Perputaran total aktiva

3. Equity Multiplier, nilai equity multiplier ini menunjukkan kemampuan

equity atau modal sendiri menciptakan total asset.

Total Aset

Equity Multiplier =
Equity

4. Persentase Laba Bersih, perbandingan ini menunjukkan seberapa besar
total penjualan yang dilakukan merupakan laba bersh yang dapat

diperoleh oleh perusahaan.

Laba Setelah Pajak
% LabaBersih =

Penjualan

5. Total Asset Turnover, rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva
diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan
semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin

baik.

Penjualan
Total Aset Turnover =

Total Aset
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Laba Setelah Pgjak, laba setelah pgak adalah laba yang diperoleh oleh

perusahaan setelah dikurangi dengan pajak.

Laba setelah pgjak = Penjualan — (Total biaya + Pajak)

Penjualan, merupakan arus masuk atau peningkatan nilai aset dari suatu
equity atau penyelesaian kewgjiban dari equity atau gabungan keduanya
selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan/produksi barang,
pemberian jasa atas pelaksana kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan
utama perusahaan yang sedang berjalan

Total Biaya, total biaya merupakan arus keluar aktiva, penggunaan aktiva,
atau munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama suatu periode
yang disebabkan oleh pengiriman barang, pembebanan jasa, atau
pel aksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan.
Total Aset, Total aset adalah total harta yang dimiliki oleh perusahaan
yang berperan dalam operasi perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva
tetap, aktiva yang tak berwujud, dan lain lain.

Aktiva Lancar, Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, efek,
persediaan, dan aktivalancar lainnya.

Nilai Buku Aktiva Lancar, nilai buku aktiva tetap yaitu harga buku yang
diperoleh dari nilai perolehan historis dikurangi akumulasi penyusutan

yang telah dibebankan kepada pendapatan.
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12. Equity, equity (modal pemilik) adalah suatu hak yang tersisa atas aktiva
suatu lembaga (equity) setelah diketahui kewajibannya.

13. Tota Liabilities, total liabilities (kewajiban/utang) merupakan kewajiban
ekonomis dari suatu perusahaan yang diakui dan dinilai sesuai prinsip
akuntansi. Kewajiban disini termasuk juga saldo kredit yang ditunda yang
bukan merupakan utang atau kewajiban.

Anadisa Dupont dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memasukan

utang/modal  untuk menghitung Return on Equity sebaga  berikut

(Mamduh,2018:51)
Profit Margin
o ROA
Perputaran
Aktiva
o ROE
1
> Rasio
. Modal/Aktiva
Rasio
Hutang/Aktiva
Gambar 2.3
Dupont System

Untuk melakukan analisis Dupont dapat dihitung dengan ROl dan bisa
dipecahkan kedalam profit margin dan perputaran aktiva yaitu : (Hanafi dan

Mamduh, 2018:52).
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ROL1 = Profit Margin x Perputaran Aktiva

Net Profit Margin = Penjualan : Lababersih

Perputaran Aktiva = Penjualan : Total Aktiva

Net Profit Margin mmenginformasikan kemampuan perusahaan pada
membentuk keuntungan berdasarkan taraf volume bisnis tertentu. Net Profit
Margin bisa diinterpretasikan menjadi taraf efisiensi perusahaan, yaitu sejauh
mana kemampuan menekan biaya operasional yang terdapat pada perusahaan.
Semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif pada
menjalankan operasinya.

Total Assets Turnover adalah rasio buat mengukur efisiensi penggunaan
aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran mengenal
sampai seberapa jauh aktiva sudah digunakan didalam aktivitas perusahaan atau
menerangkan berapa kali aktiva yang sudah dipaka pada aktivitas operasi
berputar pada satu periode tertentu. Tingginya Total Assets Turnover
menerangkan efektivitas penggunaan harta perusahaan

Hanafi dan Mamduh, (2018:52) ROE dapat dihitung dengan menggunakan

pendekatan Du Pont System yaitu :

ROE = ROA/(1-(Total Hutang/Total Aset

ROA = Lababersih: Total Aset

DAR = Tota Hutang : Total Aset
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Kriteria penilaian Keuangan Dupon sistem :

a

Kinerja keuangan perusahaan dikatakan baik bila hasil Dupon sistem
menggunakan ROI berada diatas rata-rata industry (30%) Sudana (2016:102).

Kinerja keuangan perusahaan dikatakan tidak baik bila hasil Dupon sistem
menggunakan ROl berada dibawah rata-rata industry (30%) Sudana

(2016:102).

2.1.7 Keunggulan dan Kelemahan Analisis Du Pont System

Adapun keunggulan analisis Du Pont System antara lain (Harahap,

2018:333):

1

Sebagal salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan
manajemen dapat mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aktiva.
Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk yang
dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk mana yang potensial
Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan yang lebih
integratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen analisisnya.
Kelemahan dari analisis Du Pont System antara lain (Harahap, 2018:333):
ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan lain yang
sgjenis, karena adanya perbedaan praktek akuntansi yang digunakan.
Dengan menggunakan ROl sga tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan

mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.
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2.1.8 Tolok Ukur Analisis Keuangan
Untuk mengetahui kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis
keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai
adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu
dengan data keuangan yang lainnya. Menurut Harahap (2018:190) analisis rasio
keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain bailk antara data kuantitatif
maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan
lebih dalam yang sangat penting untuk proses menghasilkan keputusan yang tepat.
Sedangkan menurut Wild Subramanyan dan Hasley (2005:36) analisis
rasio keuangan dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar
perbandingan dalam menemukan korelasi dan trend yang sulit untuk di deteksi
dengan mempelgari masing-masing komponen yang membentuk rasio. Dalam
penelitian ini untuk rasio keuangan yang dijadikan tolak ukur untuk mengetahui
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan peneliti menguji rasio aktivitas, rasio
profitablilitas, dan rasio solvabilitas.
2.1.9 Pengukuran Du Pont System
1. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover)
Kasmir (2018:198) Total Assets Turnover merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas pemanfaatan aktiva
dalam menghasilkan penjualan suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa

semakin besar perputaran aktiva maka semakin efektif perusahaan dalam
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mengelola aktivanya. Dengan kata lain, Total Assets Turnover merupakan
kecepatan perputaran operating assets atau aktiva usaha dalam suatu periode
tertentu, dengan melihat Total Assets Turnover yang dimaksudkan untuk
mengetahui efisiens perusahaan dengan melihat pula kecepatan perputaran
operating assets atau aktiva usaha dalam suatu periode tertentu.

Menurut Syamsuddin (2016:73) Total Assets Turnover merupakan
perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan dimana
rasio ini menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu
periode tertentu. Selain itu Total Assets Turnover merupakan rasio yang
menunjukkan tingkat efisienss penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan
dalam menghasilkan volume penjual an tertentu.

Menurut Kasmir (2018:185) Total Assets Turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki oleh
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aset.

Perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) ini menunjukkan
efisenss dimana perusashaan menggunakan seluruh aktivanya untuk
menghasilkan penjualan. Pada umumnya semakin tinggi perputaran aktiva,
maka semakin efisenss penggunaan aktiva tersebut. Dan rasio ini
dimanfaatkan untuk menciptakan pendapatan tertentu. Sehingga, rasio ini
merupakan perbandingan antara tingkat penjualan bersih dengan jumlah

keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan.
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Perputaran total aktiva sendiri merupakan suatu rasio yang bertujuan
untuk mengukur tingkat efisiensi aktiva perusahaan didalam menghasilkan
volume penjualan tertentu karena Total Assets Turnover ini dipengaruhi oleh
aktiva lancar dan aktiva tetap. Berikut ini merupakan bagaimana menentukan
perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) yang dipengaruhi oleh aktiva
lancar dan aktivatetap, berikut penjelasannya:

a Aktivalancar
Aktiva lancar adalah harta peusahaan yang dapat ditukar dengan uang
tunai dalam waktu relatif singkat, biasanya ukuran waktu yang dipakai
adalah siklus usaha atau tahun buku, yang termasuk dalam aktiva lancar
adalah uang kas, rekening giro bank, investasi jangka pendek, piutang
usaha, persediaan barang dagang, biaya dibayar dimuka, maupun wesel
(Alimsyah dan Padiji, 2016:284). Berikut merupakan rumus aktiva lancar
sebagal berikut:
Aktivalancar = kas + surat berharga + piutang + per sediaan

b. Aktivatetap
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu yang digunakan dalam
operasi perusashaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka
kegiatan normal perusahaan dan mempunya masa manfaat lebih dari satu
tahun. Misalnya bangunan, aat-alat produksi, mesin, furniture, maupun

perlengkapan kantor (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017:16.2).
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Total Aktiva

Total aktiva merupakan penjumlahan dari aktiva lancar dan aktiva tetap
yang merupakan harta perusahaan secara keseluruhan. Berikut merupakan
rumus aktiva tetap Munawir (2016:16) sebagai berikut:

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap

Perputaran Total Aktiva

Rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva tetap.
Perputaran total aktiva menunjukkan efisiensi dimana perusahaan
menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Tingkat
rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
mangjemen yang baik, begitu sebaliknya tingkat rasio yang rendah
menunjukkan perusahaan tersebut memiliki tingkat mangjeria yang
rendah juga, dan seharusnya perusahaan tersebut harus membentuk
mangemen dalam mengevaluas strategi pemasarannya, dan dalam
pengeluaran investas atau modalnya (Kasmir, 2018:188).

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Total Asset Turnonver = Penjualan bersih x 100%
Total Asset

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan aktiva
dalam memperoleh penjualan. Jadi semakin tinggi tingkat perputarannya,
maka semakin efektif perusashaan dalam memanfaatkan aktivanya

(Kasmir, 2018:188).
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2. Marjin LabaBersih (Net Profit Margin)

Marjin laba bersih (net profit margin) merupakan ukuran persentase
dari setigp hasil sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan
pengeluaran termasuk bunga dan pajak. Net Profit Margin menggambarkan
besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang
dilakukan. Dengan kata lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak
terhadap penjualan (Harahap, 2018:334). Dalam menentukan rasio laba bersih
rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tota Biaya
Total biaya atau total cost adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memproduks suatu barang atau jasa. Biaya ini merupakan penjumlahan
dari biayatetap total dan biaya variabel total.
Total biaya=Harga pokok penjualan + beban usaha + bunga + pajak
b. Laba Setelah Pgjak
Merupakan penghasilan bersih yang diperoleh oleh perusahaan baik dari
usaha pokok maupun luar usaha pokok perusahaan selama satu periode
setelah dikurangi pajak penghasilan.
L aba setelah pajak = penjualan — total biaya
c. Marjin LabaBersih (Net Profit Margin)
Net Profit Margin merupakan ukuran persentase dari setigp hasil sisa
penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga
dan pajak.

Net Profit Margin = Laba bersih sesudah pajak x 100%
Total Penjuaan
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Marjin laba bersih tersebut menunjukkan porsi laba bersih dari penjualan
yang mampu dicapai perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu.
Misalnya membandingkan beberapa perusahaan yang mencapai tingkat
penjualan yang sama, mungkin akan menghasilkan laba bersih setelah
pajak yang berbeda. Sehingga tingkat efisiensinya pun berbeda. Karena
rasionya dihitung dengan membandingkan antara laba bersih dengan
penjualan (Dermawan, 2016:12).

Net Profit Margin merupakan rasio yang mengukur jumlah laba bersih
penjualan, yang dihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan.
Apabila kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dengan penjualan semakin meningkat maka hal ini akan berdampak pada
meningkatnya pendapatan yang akan diterima oleh para pemegang saham.
Net Profit Margin menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh
perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain rasio
ini mengukur |aba bersih setelah pajak terhadap penjualan (Kasmir, 2018,
199).

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk dapat meningkatkan keuntungan
atau laba. Laba terbagi menjadi dua bagian, yaitu laba bersih dan laba
usaha. Laba usaha dapat diketahui dengan cara mengurangi total penjualan
dengan biaya-biaya dalam proses produksi dan operasionalnya. Sedangkan
laba bersih dapat diketahui dengan cara mengurangi laba usaha dengan

pagak. Dengan adanya laba usaha maka perusahaan dapat mengukur
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tingkat keuntungan yang dicapai dan dihubungkan dengan penjualan
(Munawir, 2016:143).
3. Pengembalian Investasi (Return on Invesment/ROI)

Return On Investment atau sering disebut juga sebagai pengembalian
investasi dalam analisis keuangan yang memiliki salah satu teknik analisa
keuangan yang bersifat menyeluruh. Return On Investment ini merupakan
teknik analisa yang sering dipakai oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur
efektivitas dari keseluruhan operas perusahaan. ROI sendiri adalah salah satu
bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang diinvestasikan dalam
aktiva yang digunakan untuk operas perusshaan dalam menghasilkan
keuntungan. Dengan demikian ROI menghubungkan keuntungan yang
diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investas atau aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan keuntungan operas tersebut (Munawir,
2016:89).

Rumus yang digunakan untuk mencari ROI adalah sebagai berikut:

Return on Investment = Laba bersih setelah pajak x 100%
Total Asset

Menurut Syamsuddin (2016:63) Return On Investment merupakan
perbandingan antara laba bersih setelah pgak dengan total aktiva. Return On
Investment merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara
keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan

aktiva yang tersedia didalam perusahaan.
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Selain itu menurut Harahap (2018:63) mengatakan bahwa ROI
semakin tinggi rasio ini semakin bailk keadaan suatu perusahaan. Return On
Investment merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar 1aba bersih yang
diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Atau dapat juga dihitung
dengan:

ROI = Net Profit Margin x Total Assets Turnover.

Sedangkan Menurut Munawir (2016:144) Return On Investment (ROI)
adalah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan
laba (keuntungan). Besarnya ROI dipengaruhi oleh duafaktor, yaitu:

a. Total Assets Turnover atau tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi.

b. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang dihubungkan
dengan penjualannya.

Menurut Abdullah (2016:50) ROI ini sering disebut Return on Assets
(ROA) yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan keseluruhan aktiva yang

dimilikinya. Adapun kelebihan Return On Investment (ROI) antaralain:
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a. Selain ROI berguna sebagai aat kontrol juga berguna sebagai untuk
keperluan perencanaan, selain itu ROI juga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan apabila perusahaan akan melakukan ekspansi.

b. ROI dipergunakan sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menerapkan sistem biaya
produksi yang baik, maka modal dan biaya dapat dialokasikan kedalam
produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga dapat dihitung masing-
masing.

c. Kegunaan ROI yang paling prinsip adalah berkaitan dengan efisiensi
penggunaan modal, efisiensi produk dan efisiensi penjualan. Hal ini dapat
dicapal apabila perusahaan telah melaksanakan praktik akuntansi secara
benar dalam artian mematuhi sistem dan prinsip-prinsip akuntansi yang
ada

Sedangkan kelemahan dari Return On Investment (ROI) antara lain

menurut (Abdullah, 2016:50):

a. Mengingat praktek akuntansi dalam perusahaan seringkali berbeda maka
kelemahan prinsip yang dihadapi adalah kesulitan dalam membandingkan
rate of return (tingkat pengembalian bunga) suatu perusahaan dengan
perusahaan lain.

b. Dengan menggunakan analisa Return On Investment (ROI) sgja tidak
dapat dipakai untuk membandingkan dua perusahaan atau lebih dengan

memperoleh hasil yang memuaskan.
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Menurut Kasmir (2018:198) Return On Investment merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan. Return On Investment (ROI) ini juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas managjemen dalam mengelola investasinya. Hasil tersebut
dinyatakan dalam persentase. Kemudian jikarasio lebih rendah, maka investor
harus mencari sebab-sebabnya, antaralain:

a. Labakotor yang rendah
b. Beban operasional yang tinggi

c. Volume penjualan yang relatif rendah terhadap nilai investasi.

4. Return on equity (ROE)

Return on equity atau ROE mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan
menggunakan uang dari pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan dan
menumbuhkan perusshaannya. Tidak seperti rasio pengembalian investas
lainnya, ROE adalah rasio profitabilitas dari sudut pandang investor, bukan dari
sudut pandang perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini menghitung berapa banyak
uang yang dapat dihasil oleh perusahaan bersangkutan berdasarkan uang yang
diinvestasikan pemegang saham, bukan investasi perusahaan dalam bentuk aset
atau sesuatu yang lainnya. Kasmir (2018:196).

Rasio ini mengukur laba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan
seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,

demikian pula sebaliknya. Standar industri rasio ini 40%.
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Formulas yang digunakan untuk menentukan Return On Equity (ROE) adalah:

LabaBersh
ROE = x 100%
Modal

5. Equity Multiplier (EM)

Equity Multiplier merupakan rasio leverage pemegang saham yang
mengukur bagian aktiva yang didanai oleh pemegang saham (John, Subramanyam
dan Halsey 2003:80). Semakin besar equity multiplier maka semakin kecil bagian
aktiva yang didanai oleh pemegang saham dan itu berarti pendanaan aktiva
sebagian besar berasal dari pendanaan eksternal (hutang). Komponen ini sangat
penting untuk menganalisis kinerja perusahaan dan dalam menilai pengembalian
untuk pemegang saham. Selain itu dengan menganalisis equity multiplier dapat
diketahui sampai tingkat mana pemegang saham menanggung resiko terhadap
total aktiva perusahaan. Rasio ini tidak seharusnya meningkat dari waktu kewaktu
karena hal tersebut menandakan semakin banyak hutang yang digunakan dlam
mendanai perusahaan. Hutang menimbulkan kewajiban untuk membayar angsuran
pinjaman dan bunga pinjaman dan jika perusahaan tidak bisa melaksanakan
kewajibannya maka perusahaan dapat dipaksa mengalami kebangkrutan.

Kasmir (2018:196) Equity multiplier (EM), rasio ini menunjukan
kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan ekuitas pemegang saham. Rasio
ini juga bisa diartikan sebagai beberapa pors dari aktiva perusahaan yang dibiayai

oleh pemegang saham. Semakin kecil rasio ini, berarti porsi pemegang saham
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akan semakin besar, sehingga kinerjanya semakin baik, karena porsentase untuk
pembayaran bunga semakin kecil. Standar industri rasio ini 40%.

Formulas yang digunakan untuk menentukan Equity multiplier (EM), adalah:

Total Aktiva
EM = X 100%
Total Modd

2.1.10 Per hitungan Du Pont System
Langka-langka perhitungan DuPont :
a. Menghitung Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin merupakan ukuran persentase dari setigp hasil sisa
penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga

dan pgjak. (Sofyan, 2015:334).

Laba Bersih Setelah Pgjak
NPM = x 100%
Penjualan

Standar Rasio : 20%
b. Menghitunga Total Asset Turnover (TATO)
Rasio ini mengukur mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Standar
industri rasio ini 2 Kali. Formulas yang digunakan untuk menentukan

Total Asset Turnover adalah:

Penjualan

TATO =
Total Aktiva

Standar Rasio : 2 kali
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c. Menghitunga Return on investment (ROI)
Return on investment (ROI) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
menghitung manfaat yang akan diterima investor sehubungan dengan
biaya investasi mereka. Ini paling sering diukur sebagai pendapatan bersih
dibagi dengan biaya modal awal investasi. Semakin tinggi rasionya maka
semakin besar pula keuntungan yang didapat
Standar industri rasio ini 30%. Formulasi yang digunakan untuk

menentukan Return on investment adal ah:

ROI = NPM x Perputaran Aktiva

Standar Rasio ;: 30%

d. Return On Asset (ROA)

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap
aktiva. Standar industri rasioini 30%.  Formulass yang digunakan

untuk menentukan Return On Asset (ROA) adalah:

Laba Bersih Setelah Pgjak
ROA = X 100%
Aktiva

Standar Rasio : 30%

e. Menghitung Debt To Asset Ratio (DAR)
Debt ratio adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antaratotal utang dengan total aktiva. Dengan katalain,



f.

dibuat,
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seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva
Standar industri rasio ini 35%. Formulasi yang digunakan untuk

menentukan Debt To Asset Ratio adalah :

Total Hutang

DAR =
Total Asset

Standar Rasio : 35%

Return On Equity (ROE)

Rasio ini mengukur laba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan
seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Standar industri rasio ini 40%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Equity (ROE)

adalah:

Laba Bersih Setelah Pgjak
ROE = x 100%
Modal

Standar Rasio : 40%

Kasmir (2016:215) Apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasioitu
makarasio-rasio dapat digolongkan dalam 5 golongan, yaitu:

Rasio likuiditas, Kemampuan perusahaan untuk membayarsemua
kewagjiban finansialnya. Kewajiban tersebut merupakan kewgjiban jangka

pendek atau jangka panjang yang sudah segera jatuh tempo. rasio
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likuiditas merupakan rasio yang menghubungkan kas dan aktiva lancar
lainya dengan kewajiban lancar.

2. Rasio aktivitas. Digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan
mengelola aktiva.

3. Rasio solvahilitas. Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan di
daam memenuhi seluruh kewajiban finansialnya apabila perusahaan
dilikuidasi.

4. Rasio profitabilitas.Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian
kebijakan dan keputusan mangjemen. Oleh karena itu rasio ini
menggambarkan hasil akhir dari kebijakan keputusan-keputusan
operasional perusahaan.

2.1.11 Penelitian Terdahulu
Terdapata beberapa hasil penelitian yang dijadikan rujukan sebagai

penelitian terdahulu :

No. Pendliti Judul Hasil Penelitian
1 Ryandra AnadisisKinerja Hasil perhitungan analisis Du Pont
(2014) Keuangan Perusshaan =~ System

Dengan menunjukkan bahwa ROI selama

Menggunakan tahun 2011-

Metode Du Pont 2013 terus mengal ami

System kenaikan tetapi presentasenya
masih sangat rendah sehingga
belum dapat dikatakan baik.
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Daulat (2014) AndisisKinerja Hasil dari penelitianini adalah
Keuangan Perusahaan = bahwafluktuasi padatingkat
dengan Menggunakan = pengembalianinvestas atau ROI
Metode Du Pont dipengaruhi oleh banyak faktor,
System (Studi Pada seperti faktor penyusun ROI itu
perusahaan Food and | sendiri yaitu margin laba bersih
Beverage yang dan perputaran total aktiva.
terdaftar di BEI
Periode Tahun 2008-

2010)

Wuryaningsih = Penerapan Du Pont Berdasarkan hasil dari penelitian

(2015) System Untuk ini adalah bahwa ROI (Du Pont
Mengukur Kinerja System) berada diatas rata- rata
Keuangan Perusahaan | industri yang menunjukkan
(Studi Pada bahwa perputaran aktiva dan Net
Perusahaan Semen Profit Margin sangat tinggi. Hal
Y ang Terdaftar Di ini menunjukkan bahwakinerja
BEI Tahun 2007- perusahaan dalam menghasilkan
2011) |aba semakin baik.

Azizah (2015) AnadisisKinerja hasi| dari analisis Du Pont System,

Keuangan Perusahaan
(Perbandingan
Penggunaan Analisis
Rasio Keuangan Dan
Du Pont System) Studi
Pada PT.Unilever
Indonesia, Thk dan
Anak Perusahaan

Y ang Terdaftar DI
BEI Periode
2007-2013)

perkembangan tingkat kinerja
keuangan PT. Unilever Indonesia,
Tbk dan anak perusahaan dilihat
dari pencapaian ROE meningkat
setiap tahunnya sebagi an besar
dipengaruhi oleh tingkat ROI
(berdasarkan NPM dan TATO)
yang dihasilkan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Du Pont System ini didaamnya menggabungkan rasio aktivitas /
perputaran aktiva dengan rasio laba / profit margin atas penjualan dan
menunjukkan bagaimana keduanya berinteraks dalam menentukan Return On
Invesment (ROI), yaitu profitabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio
laba atas penjualan (profit margin) dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan
laba bersih yang dihasilkan. Berarti profit margin ini mencakup pula seluruh
biaya yang digunakan dalam operasional perusahaan. Rasio aktivitas sendiri
dipengaruhi oleh penjualan dan total aktiva.

Analisis Du Pont System digunakan untuk mengetahui faktor mana yang
paling kuat pengaruhnya antara Net profit margin, Total Assets Turnover, Return
On Investment dan Return On Equity, Return On Assets, Debt to Asset Ratio
Disamping itu digunakan analisis untuk pengendalian biaya dapat diukur dan
efisens perputaran aktiva sebagai akibat fluktuas penjualan dapat diukur,
meningkatkan kinerja perusahaan yakni meningkatnya profitabilitas berhubungan
dengan penjualan.

Dari latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang dikemukakan pada
bab sebelumnya, maka penulis dapat menggambarkan  kerangka pemikiran

sebagal berikut :



Penilaian Kinerja Keuangan

PT. Semen Indonesia (persero) Thk.

l

Metode Du Pont

v v

Return On Investment Return On Equity
1. Net Profit Margin 1. Return On Asset
2. Total Asset Turnover 2. Debt To Asset Ratio

\/

Analisis Kinerja Keuangan

Gambar 2.4 : Kerangka Pemikiran



BAB |1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek pendlitian

Berdasarkan bab sebelumnya maka yang menjadi objek penelitian ini
adalah
Menilai Kinerja Keuangan menggunakan Metode Du Pont, Lokas penelitian PT.
Semen Indonesia (persero) Thk, Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia.

periode tahun 2017 sampal dengan 2020.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:13) Metode kuantitatif merupakan suatu
karakteristik dari suatu variabel yang nilai-nilainya dinyatakan dalam bentuk
angka. Pendekatan yang dipakai adalah deskriftif. Menurut Sugioyono (2016 :11)
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuanitatif dengan menggunakan anaisis deskriptif yang akan
menggambarkan bagaimana hubungan perputaran total aktiva dengan penjualan
(ROI) pada PT. Semen Indonesia (persero) Thk, yang Go Public di Bursa Efek

Indonesia
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3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penélitian

Untuk mengetahui data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka

terlebih  dahulu perlu mengoperasionalisasikan variable-variabel  seperti

diinventalisir dari latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran dengan

maksud untuk menentukan indicator-indikator variable yang bersangkutan.

Adapun indicator-indikator adalah :

1

Marjin laba bersih (net profit margin) merupakan ukuran persentase dari setiap
hasil sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk
bunga dan pagjak. Net Profit Margin menggambarkan besarnya laba bersih yang
diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan.

Total Asset Turnover adalah perbandingan antara jumlah penjualan perusahaan
dengan seluruh harta/ aktiva perusahaan

Return On Investment merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pagjak
dengan total aktiva. Return On Investment merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

ROA (Return On Assets) adalah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Debt Assets ratio adadlah rasio utang yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antaratotal utang dengan total aktiva.
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6. Return On Equity merupakan rasio yang mengukur tingkat pengembalian dari
bisnis atas duruh modal yang ada. Return On Equity merupakan salah satu

indikator yang digunakan pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnis

yang dijaani.
Tabel 3.1. Operasionaisasi Variabel
Variabel Indikator (Rumus) Skala
ROI = PM x Perputaran Aktiva Rasio
Du Pont System -
ROE = ROA/(1-(Total Hutang/Total Aset Rasio

Sumber : Hanafi dan Mamduh (2018:52)
3.2.3 Sumber dan Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian terdapat dua jenis data yang digunakan yaitu data

primer dan data sekunder, namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan
data sekunder. Data sekunder berupa data dan informasi penunjang penelitian,
didapat dan diolah dari sumber intern yakni PT. Semen Indonesia (persero) Thk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maupun dari sumber ekstern lain yang
relevan dan diperoleh melaui literatur, jurnal, serta publikas hasil-hasil penelitian
yang berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Untuk memperoleh data tersebut
yang diperlukan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara.:
3.2.3.1 Pendlitian L apangan

Untuk memperoleh data sekunder yang merupakan data yang langsung
diperoleh dari PT. Semen Indonesia (persero) Thk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, digunakan metode penelitian lapangan (Field Research) dengan teknik
pengumpulan data, berupa laporan keuangan PT. Semen Indonesia (persero) Tbhk

melului Webside Publik di Bursa Efek Indonesia (idx.co.id).
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3.2.3.2 Pendlitian Kepustakaan
Penelitian Kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data skunder

diperoleh dari literatur, jurnal dan buku.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu
metode yang dilakukan dengan melakukan klarifikasi dan kategorisasi bahan-
bahan tertulis berhubungan dengan masalah penelitian yang mempelgari
dokumen-dokumen atau data yang diperlukan, dilanjutkan dengan pencatatan dan
perhitungan. Data dokumentasi tersebut berupa laporan keuangan PT. Semen
Indonesia (persero) Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdiri atas
Neraca dan Laporan Laba rugi

3.2.5 Metode Analisis Data

Berdasarkan pendlitian ini teknik dalam pengumpulan data vyaitu
menggunakan metode studi kasus, dimana dat-data diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang diandlisis, buku-buku internet dan Bursa Efek
Indonesia. Data kemudian di olah dan di analisis berdasarkan teori dan konsep
yang di pelgari penulis selama kuliah. Metode analisis yang digunakan pendliti
adalah menggunakan data kuantitatif dengan menggunakan analisis diskritif yang
akan digambarkan kinerja keuangannya.

3.2.5.1 Menghitung Du pont System :

a Formulasi yang digunakan untuk menghitung Return of Investment (ROI) :

ROI = Net Profit Margin x Perputaran Aktiva
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Net Profit Margin = Lababersih : Penjualan :

Perputaran Aktiva = Penjualan : Total Aktiva

b. Formulasi yang digunakan untuk menghitung Return of Equity (ROE) :

ROE = ROA/(1-(Total Hutang/Total Aset

ROA = Lababersih: Total Aset

DAR = Total Hutang : Total Aset

c. Kriteria Penilaian Dupon :

1. Kinerja keuangan perusahaan dikatakan baik bila hasil Dupon sistem
menggunakan ROl berada diatas rata-rata industry (30%) Sudana
(2016:102).

2. Kinerja keuangan perusahaan dikatakan tidak baik bila hasil Dupon sistem
menggunakan ROl berada dibawah rata-rata industry (30%) Sudana
(2016:102).

3. Kinerja keuangan perusahaan dikatakan baik bila hasil Dupon sistem
menggunakan ROE berada diatas ratarata industry (40%) Sudana
(2016:102).

4. Kinerja keuangan perusahaan dikatakan tidak baik bila hasil Dupon sistem
menggunakan ROE berada dibawah ratarata industry (40%) Sudana

(2016:102).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.2 Sgjarah Lokas Pendlitian

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (“Perseroan®) didirikan dengan nama
NV Pabrik Semen Gresik padatanggal 25 Maret 1953 dengan Akta Notaris Raden
Mr. Soewandi No. 41. Pada tanggal 17 April 1961, NV Pabrik Semen Gresik
dijadikan Perusahaan Negara (Persero) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 132
Tahun 1961, kemudian berubah menjadi PT Semen Gresik (Persero) berdasarkan
AktaNotaris J.N. Siregar, S.H. No.

81 tanggal 24 Oktober 19609.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan
yang terakhir antara lain mengenai tempat, maksud dan tujuan, tugas, wewenang
dan kewajiban Direksi berdasarkan Akta No. 29 tanggal 13 Juni 2019 yang dibuat
dihadapan Leolin Jayayanti, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan ini telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia pada tanggal 9 Juli 2019, melalui surat keputusan No. AHU-
0035582.AH.01.02 tanggal 9 Juli 2019.

Ruang lingkup kegiatan usaha Perseroan menurut Anggaran Dasar adalah
menjalankan usaha dalam bidang industri semen, termasuk kegiatan produksi,
menambang dan/atau menggali bahan yang diperlukan dalam industri semen atau
industri lainnya, perdagangan, pemasaran dan distribusi terkait dengan industri

semen serta pemberian jasa untuk industri semen dan/atau industri lainnya.
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Perseroan berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta Selatan. Perseroan memulai
kegiatan komersialnya pada tanggal 7 Agustus 1957. Lokas pabrik semen
Perseroan dan Entitas Anak (“Grup®) berada di Gresik dan Tuban di Jawa Timur,
Rembang dan Cilacap di Jawa Tengah, Narogong di Jawa Barat, Indarung di
Sumatera Barat, Lhoknga di Aceh, Pangkep di Sulawesi Selatan dan Quang Ninh
di Vietnam.

4.1.2 Visi perusahaan.

Memasuki abad milenium, Direksi PT. Semen Indonesia Thk, telah
menetapkan visi perusahaan ke depan adalah : "Menjadi Perusahaan Penyedia
Solusi Bahan Bangunan Terbesar di Regional”

4.1.3 Misi perusahaan.

Bertitik tolak dari Visi yang telah ditetapkan, seluruh jgjaran staf, karyawan
dan Direks PT. Semen Indonesia Thk merapatkan barisan mengatur langkah ke
depan dalam mengemban Misi Perusahaan yaitu :

1. Berorientasi pada kepuasan pelanggan dalam setiap inisiatif bisnis.

2. Menerapkan standard terbaik untuk menjamin kualitas.

3. Fokus menciptakan perlindungan lingkungan dan tanggung jawab sosial
yang berkel anjutan.

4. Memberikan nilai tambah terbaik untuk seluruh pemangku kepentingan

(stakeholders).

5. Menjadikan sumber daya manusia sebagai pusat pengembangan

perusahaan.
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4.1.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antara setiap bagian

maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi (Badan) atau perusahaan
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya dengan maksud untuk
mencapal tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Struktur organisasi dapat
menggambarkan secara jelas pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara yang satu
dengan kegiatan yang lainnya dan juga bagaimana hubungan antara aktivitas dan
fungsi dibatasi. Di dalam struktur organisasi yang baik harus dapat menjelaskan
hubungan antara wewenang siapa melapor atau bertanggung jawab kepada siapa,
jadi terdapat suatu pertanggungjawaban apa yang akan di kerjakan. Itulah beberapa
definisi struktur organisasi.

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara komponen
bagian-bagian dan posisi dalam sebuah organisasi, komponen-komponen yang ada
dalam organisass mempunyai ketergantungan. Sehingga jika terdapat suatu
komponen baik maka akan berpengaruh kepada komponen yang lainnya dan
tentunya akan berpengaruh juga kepada organisasi tersebut. Berikut gambar

struktur organisasi lokasi penelitian.



58

T Bemman insorsasia (Persers| Th

= ===

VP Ramarnad S0P asangan
L T T T 1 ——
Dopaanen [L——,
l - Gkttt - o [ Doger - Do o Desarrr 0 Grpmtaee
-'-_ |h—l~h—1 Proulnl Tansk Pros tanan u: - . m"’"""m [ee— Cuatrtbomi & s ey
rpar]

o ¢
— ;S

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Semen Indonesia (Persero), Thk

4.2 Hasl Pendlitian

Setelah mel akukan penelitian, makadiperoleh laporan keuangan PT. Semen
Indonesia Tbk, dari tahun 2017 sampai 2020, sebagai tolok ukur untuk menilai
kondisi keuangan perusahaan. Tolak ukur yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis Du Pont System yang memperlihatkan bagaimana hutang, perputaran total
aktiva, dan profit margin dikombinasikan untuk menentukan Return On Investment.
Selain itu Du Pont System digunakan untuk membedah laporan keuangan suatu
perusahaan untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Berikut data yang

terkait dengan Du Pont System:



PT. Semen Indonesia Thk.

Tabel 4.1 Data-data Penelitian (dalam jutaan rupiah)
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Uraian 2017 2018 2019 2020

Aktiva Lancar

Kas 3.637.760 5245731 | 3.950.448| 2.930.598
Piutang usaha 4.885.666 5.786.215| 6.480.861| 5.777.254
Persediaan 1.132.561 3544142 | 4641646| 4547.825
Lai-lain 4.145.830 1514936 | 1576576| 2.308.927
Jumiah Aktiva 13.801.817 | 16.091.024 | 16.658531 | 15.564.604
Lancar

Qlﬁ'u‘;a tetp (nila 35.161.684 | 34.692.812| 63.148536 | 62.441.640
Total Aktiva 48.963501 | 50.783.836| 79.807.067 | 78.006.244
Total Hutang 18524450 | 18.168521 | 43.915.143| 42.352.909
Modal 30.439.052 | 32.615315| 33.891.924 | 35.653.335
Penjualan 27.813664| 30.687.626| 40.368.107 | 35.171.668
Harga Pokok 10.854.065 | 21.357.096 | 27.654.124 | 23.554.567
Beban Operas 4.456.606 4266312 6312910| 5.807.670
beban Bunga 756.448 950250 | 3.205.208| 2.320.781
Pgjak Penghasilan 703.520 1.019.255 824.542 814.307
Jumlah Biaya 25.770.639 | 27.601.922 | 37.996.874| 32.497.325
LabaBersih 2.043.025 3085704 | 2371233 | 2.674.343

Sumber : Data diolah kembali 2021

4.2.1 Perhitungan Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang menggambarkan besarnya laba
bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjuaan yang dilakukan. Cara
pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan
bersih (Harahap, 2015:334). Perkembangan net profit margin PT. Semen

Indonesia Tbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :

Laba Bersih Setelah Pajak

NPM = x 100%

Penjualan

Standar Rasio : 20%



Tabel 4.2.

PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Net Profit Margin (NPM)

(dalam jutaan rupiah)
LabaBersih Penjualan NPM Standar
Tahun . .

Q 2 1:2 Rasio
2017 2.043.025 | 27.813.664 7,35%
2018 3.085.704 | 30.687.626 10,06% 20%
2019 2.371.233 | 40.368.107 5,87%
2020 2.674.343 | 35.171.668 7,60%
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Sumber : Data diolah tahun 2021

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa Net Profit Margin PT.
Semen Indonesia Thk. dari tahun 2017 sampal dengan tahun 2020 dalam kondisi
Fluktuasi. Pada tahun 2017 net profit margin perusahaan sebesar 7,35%, artinya
bahwa setigp Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan Laba sebesar Rp. 0,074.
Padatahun 2018 net profit margin perusahaan sebesar 10,06%, artinyabahwa setiap
Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan Laba sebesar Rp. 1,006. Kemudian pada
tahun 2019 rasio mengalami penurunan sebesar 4,18% menjadi 5,87%, artinya
bahwa setigp Rp.1 penjualan perusshaan mendapatkan keuntungan sebesar
Rp.0,059. Dan selanjutnya pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 1,73%
menjadi 7,60% artinya bahwa setiap Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan
kerugian sebesar Rp. 0,076.

4.2.2 Perhitungan Total Asset Turnover

Merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva diukur dari
volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin

efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan
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kata lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila

assets turn overnya ditingkatkan atau diperbesar. Formulasi yang digunakan untuk

menghitung Total Asset Turnover (TATO)

TATO =

Penjualan

Total Asset

Satandar Rasio : 40%

Tabel 4.3.

PT. Semen Indonesia Thk.

Perhitungan Total Asset Turnover (TATO)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun

2017
2018
2019
2020

Penjualan
1
27.813.664
30.687.626
40.368.107
35.171.668

Total Asset

(2)
48.963.501
50.783.836
79.807.067
78.006.244

TATO

1:2)
0,57
0,60
0,51
0,45

Standar
Rasio

2 kali

Sumber : Data diolah tahun 2021

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Total Asset Turnover pada

PT. Semen Indonesia Thk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 mengalami

berfluktuasi. Pada tahun 2017, Total Asset Turnover perusahaan sebesar 0,57 kali,

artinya bahwa perputaran aktiva untuk menghasilkan penjualan hanya sebesar 0,57

kali dalam setahun. Pada tahun 2018, Total Asset Turnover perusahaan sebesar

0,60 kali, artinya bahwa perputaran aktiva untuk menghasilkan penjualan hanya

sebesar 0,60 kali dalam setahun.Kemudian pada tahun 2019 Total Asset Turnover

perusahaan sebesar 0,51 kali, artinya bahwa perputaran aktiva untuk menghasilkan

penjualan hanya sebesar 0,51 kali dalam setahun. Selanjutnya pada tahun 2020
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Total Asset Turnover perusahaan sebesar 0,45 kali, artinyabahwa perputaran aktiva
untuk menghasilkan penjualan hanya sebesar 0,45 kali dalam setahun.
4.2.3 Perhitungan Return of | nvestment

Rasio pengembalian atas investasi, atau daya untuk menghasilkan laba
perusahaan akan terjadi jika terdapat peningkatan dalam perputaran aktiva,
peningkatan dalam margin laba bersih, atau keduanya. ROl berfungs untuk

mengatur efektifitas penggunaan asset terhadap laba bersih (Harahap, 2015:334).

ROl =% LabaBersh x Total Asset Turnover

Standar Rasio : 30%

Tabel 4.4.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Return On Investment (ROI)

dalam jutaan rupiah)
Tahun NPM TATO ROI Standar
(@h)] (2 1x2) Rasio
2017 7,35% 0,57 4,17%
2018 10,06% 0,60 6,08% 30%
2019 5,87% 0,51 2,97%
2020 7,60% 0,45 3,43%

Sumber : Data diolah tahun 2021

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Return On Investmen pada
PT. Semen Indonesia Thk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 fluktuasi.
Pada tahun 2017 Return On Investmen perusahaan sebesar 4,17%, artinya bahwa
setigp Rp.1 investas perusahaan mendapatkan pengembalian sebesar Rp. 0,042
dalam setahun. Pada tahun 2018 Return On Investmen perusahaan sebesar 6,08%,
artinyabahwa setiap Rp.1 investas perusahaan mendapatkan pengembalian sebesar

Rp. 0,061. dalam setahun. Kemudian pada tahun 2019 rasio mengalami penurunan
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sebesar 3,10% menjadi 2,97%, artinya bahwa setigp Rp.1 investasi perusahaan
mendapatkan pengembalian sebesar Rp.0,030. dalam setahun. Dan selanjutnya
pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 0,46% menjadi 3,43% artinya
bahwa setiap Rp.1 investasi perusahaan mendapatkan pengembalian sebesar Rp.
0,034. dalam setahun.

4.2.3 Perhitungan Return On Asset (ROA)

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atasjumlah aktiva
yang digunakan dalam perusshaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva. Standar industri
rasio ini 35% (Harahap, 2015:334) Formulasi yang digunakan untuk menentukan

Return On Asset (ROA) adalah:

LabaBersih

Return On Asset =
Aktiva

Tabel 4.5.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Return On Asset (ROA)
(dalam jutaan rupiah)

Tohun | L@b@Bersh | Total Aktiva ROA Standar
D) (2 (1:2) REE

2017 2.043025|  48.963.501 4,17%

2018 3.085.704 |  50.783.836 6,08% | o

2019 2.371.233|  79.807.067 2,97%

2020 2.674.343|  78.006.244 3,43%

Sumber : Data diolah tahun 2021

Dataperkembangan di atas menunjukkan bahwareturn on asset pada PT.

Semen Indonesia Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 mengalami



fluktuasi. Pada tahun 2017 return on asset perusahaan mencapa sebesar 4,17%
artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang digunakan, perusahaan dapat menghasilkan
laba bersih sebesar Rp 0,042,-. Pada tahun 2018 return on asset perusahaan
mencapal sebesar sebesar 6,08% artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang digunakan,
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,061,-. Pada tahun 2019
return on asset perusahaan mencapa sebesar sebesar 2,97% artinya bahwa setiap
Rp.1 aktiva yang digunakan, perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar
Rp 0,030,-. Dan Pada tahun 2020 return on asset perusahaan mencapai sebesar
sebesar (3,43%, artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang digunakan, perusahaan
mengalami kerugian sebesar Rp 0,034,-

4.2.4 Perhitungan Debt To Aset Ratio (DAR)

Debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Standar industri rasio ini  35%
(Harahap, 2015:334) Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt ti Asset

Ratio (DAR adalah:

Total Hutang

Debt to Asset Ratio =
Total Akitva
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Tabel 4.6.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR)
(dalam jutaan rupiah)

Total Hutan Total Aktiva DAR | Standar
Tahun @ @ (1:2 | Raso
2017 18.524.450 48.963.501 37,83%

2018 18.168.521 50.783.836 35,78% 35%
2019 43.915.143 79.807.067 55,03%
2020 42.352.909 78.006.244 54.29%

Sumber : Data diolah tahun 2021

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa debt to asset ratio pada PT.
Semen Indonesia Tbk. dari tahun 2017 sampa dengan tahun 2020 mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2017 debt to asset ratio perusahaan sebesar 37.83% yang
artinya bahwa setiap Rp 1, aktiva didanai dari hutang adalah sebesar 37.83%.
Kemudian pada tahun 2018, debt to asset ratio perusahaan sebesar 35,78% yang
artinya bahwa setiap Rp 1, aktiva didanai dari hutang adalah sebesar 35,78%.
selanjutnya pada tahun 2019, debt to asset ratio perusahaan sebesar 55,03% yang
artinya bahwa setiap Rp 1, aktiva didanai dari hutang adalah sebesar 55,03%. Dan
pada tahun 2020, debt to asset ratio perusahaan sebesar 54,29% yang artinya
bahwa setiap Rp 1, aktiva didanai dari hutang adalah sebesar 54,29%.

4.2.3 Perhitungan Return On Equity

Rasio ini mengukur laba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan
seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Standar industri rasio ini 40% (Harahap, 2015:334)

Formulas yang digunakan untuk menentukan Return On Equity (ROE) adalah:



ROE = ROA/(1-(Total Hutang/Total Aset

Tabel 4.7.
PT. Semen Indonesia Thk.

Perhitungan Return On Equity (ROE)

(dalam jutaan rupiah)

ROA
Tahun (1)
2017 4,17%
2018 6,08%
2019 2,97%
2020 3,43%

1-DAR
(2
62,17%
64,22%
44,97%
45,71%

ROE
1:2)
6,71%
9,46%
6,61%
7,50%

Standar
Rasio

40%

Sumber : Data diolah tahun 2021

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Return On Equity pada PT.
Semen Indonesia Tbk. dari tahun 2017 sampal dengan tahun 2020 dalam kondisi
fluktuasi. Pada tahun 2017 Return On Equity perusahaan sebesar 6,71%, artinya
bahwa setigp Rp.1 investasi perusahaan mendapatkan pengembalian modal sebesar
Rp. 0,067. Pada tahun 2018 Return On Equity perusahaan sebesar 9,46%, artinya
bahwa setigp Rp.1 investasi perusahaan mendapatkan pengembalian modal sebesar
Rp. 0,095. Kemudian pada tahun 2019 rasio perusahaan sebesar 6,61%, artinya
bahwa setigp Rp.1 investasi perusahaan mendapatkan pengembalian modal sebesar

Rp.0,066. Selanjutnya pada tahun 2020 perusahaan 7,50%, artinya bahwa setiap

Rp.1investas perusahaan mendapatkan kerugian sebesar Rp. 0,075.
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PT. Semen Indonesia Thk.

Perhitungan Rasio Penelitian
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NPM TATO ROI ROA DAR ROE
Tahun | . 000 | Std: 2kali | Std: 30% ;t)‘f', /0 Std: 30% | Std : 30%
2017 7.35% 057 417% | 417% | 37.83% | 6,71%
2018 10,06% 0,60 608% | 608% | 3578% | 946%
2019 5.87% 051 207% | 2.97% | 5503% | 6,61%
2020 7.60% 0.45 343% | 343% | 5429% | 7.50%
Tota 30,88% 213 16.65% | 16,65% | 182.93% | 30.28%

Rataraa | 7.72% 053 415% | 415% | 4573% | 7.57%

Sumber : Data diolah tahun 2021

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan Du Pont yaitu
merupakan suatu sistem analisis yang menunjukkan hubungan antara Return On
Invesment (ROI), Total Asset Turnover (TATO), dan Net Profit Margin (NPM).
((Harahap, 2018:334). Du Pont System menganalisis laporan keuangan secara
komprehensif yang membandingkan efisiensi perusahaan dengan standar industri
yang selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan
1. Net Profit Margin (NPM)

Berdasarkan analisis system du pont pada PT. Semen Indonesia Thk. Pada
tahun 2018 net profit margin perusahaan sebesar 10,06%, artinyabahwa setiap Rp.1
penjualan perusahaan mendapatkan Laba sebesar Rp. 0,101. Hal ini disebabkan
karena ketidakmampuan perusahaan untuk menekan harga pokok penjualan, biaya
operasiona juga meningkat dan selanjutnya pajak penghasilan juga meningkat.

Apabila dibandingkan dengan standar ratarata industry 20% menunjukan
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rendahnya kemampuan perusahaan mengelola penjualan untuk menghasilkan laba
bersih setelah pajak.

Kemudian pada tahun 2019. net profit margin perusahaan sebesar 5,87%,
atau mengalami penurunan sebesar 24,18% yang artinya bahwa setiap Rp.1
penjualan perusahaan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.0,059. Ha ini
disebabkan karena ketidakmampuan perusahaan untuk menaikan penjualan,
perusahaan tidak mampu menekan biaya operasional mengakibat pada tahun
tersebut perusahaan memperoleh laba sebesar Rp 2.371.233,- menurun dari tahun
sebelumnya. Apabila dibandingkan dengan standar ratarata industry 20%.
menunjukan rendahnya kemampuan perusahaan mengelola penjualan untuk
menghasilkan |aba bersih setelah pajak.

Dan selanjutnya pada tahun 2020 net profit margin perusahaan sebesar
7,60, atau mengalami peningkatan dari tahun 2019 sebesar 1,73% artinya bahwa
setiap Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan kerugian sebesar Rp. 0,076 . Hal
ini disebabkan karena ketidakmampuan perusahaan untuk menaikan penjualan,
perusahaan mengalami penurunan penjualan sebesa 12,87% dari tahun perusahaan
tahun 2019, penurunan penjualan ini disebabkan dampak dari pandemi corona
covid 19 yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia, sehingga daya beli
masyarakat juga menurun, perusahaan juga tidak mampu menekan biaya
operasional mengakibat pada tahun tersebut perusahaan mengalami penurunan
penjualan. Apabila dibandingkan dengan standar ratarata industry 20%.

menunjukan rendahnya kemampuan perusahaan mengelola penjualan untuk
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menghasilkan laba bersih setelah pajak. Jikadilihat secara keseluruhan rata-rata net
profit margin selama 4 tahun sebesar 7,72%.

Hasil penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dede Irmaningsih (2017). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2015).hasil
penelitian menunjukan net profit margin sebesar sebesar 68.4%.

Hasil penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi
Damayanti (2018). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
K euangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Semen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2017). hasil penelitian menunjukan net
profit margin rata-rata selama 6 tahun sebesar 18,34%.

Kasmir (2018:08). Rasio laba bersih atas penjualan (Net Profit Margin)
Mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualannya. Standar rata-rata industri untuk Net Profit Margin (NPM)
adalah 20%, semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Selanjutnya Jumingan
(2017: 140) Net Profit Margindiperooleh dengan membandingkan laba operasi
dengan penjualan. Semakin tinggi nilai rasio ini, menunjukkan bahwa profibiitas
perusahan semakin baik sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya
2. Total Assets Turnover (TATO)

Berdasarkan analisis system du pont pada PT. Semen Indonesia Tbk Pada

tahun 2018, Total Asset Turnover perusahaan sebesar 0,60 kali, artinya bahwa
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perputaran aktiva untuk menghasilkan penjualan hanya sebesar 0,60 kali dalam
setahun. Hasil ini menunjukan bahwa perusahaan tidak mampu mengelola akitva
yang dimiliki secara efisien untuk menghasilkan penjualan, Hal ini disebabkan
karena volume penjualan yang meningkat hanya 10,33% dari tahun sebelumnya
sebagal akibat dari persaingan bisnis yang sama. Selain itu juga terdapat
peningkatan total aktiva dari tahun sebelumnya.

Kemudian pada tahun 2019 Total Asset Turnover perusahaan sebesar 0,51
kali, artinya bahwa perputaran aktiva untuk menghasilkan penjualan hanya sebesar
0,51 kali dalam setahun. Hal ini menunjukan bahwa kecepatan perputaran total
aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan penjualan sangat rendah,
sebagal akibat dari meningkat volume penjualan yang tidak signifikan dari tahun
sebelumnya, kemudian terdapat peningkatan total aktiva karena pembelian aktiva
baru.

Selanjutnya pada tahun 2020 Total Asset Turnover perusahaan sebesar 0,45
kali, artinya bahwa perputaran aktiva untuk menghasilkan penjualan hanya sebesar
0,45 kali dalam setahun. Semakin rendahnya perputaran total aktiva menunjukan
ketidakmampuan perusahaan mengefektifkan total aktiva yang dimilikinya untuk
menghasilkan penjualan, selain itu juga penurunan volume penjualan tersebut yang
disebabkan dampak dari pandemi corona covid 19 yang melanda seluruh dunia
termasuk Indonesia, sehingga daya beli masyarakat juga menurun. Apabila
dibandingkan dengan standar rata-rata industry 2 kali. menunjukan rendahnya

kemampuan perusahaan mengelolatotal aktiva untuk menghasilkan penjuaan. Jika
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dilihat secara keseluruhan rata-rata Total Asset Turnover selama 4 tahun sebesar
0,99 kali dalam setahun

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Johnson
(2015). Analisis Total Assets Turnover Dan Return On Equity Pada PT Akasha
Wiralnternasional, Tbk. Y ang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. dari tahun 2009-
2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa perputaran total aktiva rata-rata selama
tahun sebesar 0,95 kali.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Dede
Irmaningsih (2017). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode Tahun 2012-2015). Hasil penelitian
menunjukan bahwa perusahaan memiliki tingkat perputaran aktiva dan
pengembalian investas yang kurang baik terjadi pada PT Indofood Sukses Makmur
sebesar 0.02%, dan PT Multi Bintang Indonesia Thk sebesar 0.19%.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi
Damayanti (2018). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
K euangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Semen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2017). hasil penelitian menunjukan net
Total Assets Turnover rata-rata selama 6 tahun sebesar 0,69 kali.

Kasmir (2016:78) Total Asset Turn Over adalah rasio yang menggambarkan
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini
semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba

dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam



72

menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila assets turnover-nya ditingkatkan atau
diperbesar. Selanjutnya Jumingan (2017: 140) Jika total rasio rendah, maka
semakin sedikit pula aset perusshaan berputar. Hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan semakin lambat dalam perusahaan dalam menggunakan asetnya
untuk penjualan. Begitu pula sebaliknya, jikarasio menunjukkan angka yang tinggi
maka potensi penjualan semakin tinggi dan pendapatan penjualan atau aset juga
meningkat.

Perputaran total aktiva merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas, dimanatotal asset turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan
sumber dayanya yang berupa aset. Semakin tinggi rasio ini menunjukan manajemen
yang baik, sebaliknyarasio yang rendah harus membuat manaemen mengevaluas
strategi, pemasarannya, dan pengeluaran modalnya (Hanafi, 2018:81)

3. Return On Investment

Berdasarkan analisis system du pont pada PT. Semen Indonesia Thk. Pada tahun
2018 Return On Investment perusahaan sebesar 6,08%, ha ini berarti setiap Rp.
100 modal usahayang di opersaikannya dapat menghasilkn laba usaha sebesar Rp.
0.061. Apabila dibandingkan dengan standart ratarata industri ROl 30%,
menunjukkan perusahaan belum efisien kinerja keuangannya ketidakefisienya
tersebut dikarena perpuataran aktivatidak mampu berputar secara efektif.
Berdasarkan analisis system du pont pada PT. Semen Indonesia Tbk. Pada tahun

2019 Return On Investment perusahaan sebesar 2,97%, ha ini berarti setiap Rp.
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100 modal usahayang di opersaikannya dapat menghasilkn laba usaha sebesar Rp.
0.030. Apabila dibandingkan dengan standart ratarata industri ROl 30%,
menunjukkan perusahaan belum efisien kinerja keuangannya ketidakefisiennan
tersebut dikarena perpuataran aktivatidak mampu berputar secara efektif.
Berdasarkan analisis system du pont pada PT. Semen Indonesia Tbk. Pada tahun
2020 Return On Investment perusahaan sebesar 3,43%, hal ini berarti setiap Rp.
100 moda usaha yang di opersaikannya dapat menghasilkann kerugian usaha
sebesar Rp. 0.034. Apabila dibandingkan dengan standart rata-rata industri ROI
30%, menunjukkan perusahaan belum efisien kinerja keuangannya
ketidakefisiennan  tersebut dikarena perpuataran aktiva tidak mampu berputar
secara efektif.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya
Sanjaya (2017). Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pt.
Taspen (Persero) dari tahun 2010-2014. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Return On Investment rata-rata 5 ahun sebesar 0,94 kali.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Dede
Irmaningsih (2017). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
K euangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode Tahun 2012-2015). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Return On Investment pada PT Indofood Sukses Makmur
sebesar 0.02%, dan PT Multi Bintang Indonesia Thk sebesar 2.17%.

Hasil penelitianini tidak sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi

Damayanti (2018). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
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K euangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Semen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2017). hasil penelitian menunjukan net
Total Assets Return On Investment selama 6 tahun sebesar 13,15%.

Kasmir (2016:202) Return on investment merupakan rasio yang
menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi mangjemen. Rasio ini menunjukan
hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan mengembalikan sumber
pendanaan dan biasanya rasio ini mengukur dengan persentase.. Semakin kecil
(rendah) rasio ini semakin tidak baik. Artinyarasio ini digunakan untuk mengukur
efektifitas dari keseluruhan opersai perusahaan.

Harahap (2017:63) mengatakan bahwa ROl semakin tinggi rasio ini
semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return On Investment merupakan rasio
yang menunjukkan berapa besar |aba bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur

dari nilai aktiva.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Du Pont System pada PT. Semen Indonesia

Tbk, dari tahun 2017 sampai tahun 2020, dapat disimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil analisis Net profit margin dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
berfluktuasi dan berada dibawah standar rasio Net profit margin, perusahaan
belum efektif mengel ola penjualan untuk menghasilkan laba bersih.

Hasil andlisis Total Asset Turnover dari tahun 2017 sampai tahun 2020
diketahui menurun dan berada berada dibawah standar rasio Total Asset
Turnover. perusahaan belum efektif mengel olaaktivauntuk menghasilkan laba
bersih.

Hasil anadlisis Return of Investment dari tahun 2017 sampa tahun 2020
diketahui menurun dan berada berada dibawah standar rasio Return of
Investment. perusshaan belum efektif mengelola total aktiva untuk
menghasilkan laba bersih.

Hasil analisis Retur On Asset dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
menurun dan berada berada dibawah standar rasio Retur On Asset. perusahaan
belum efektif mengelola aktiva untuk menghasilkan laba bersih.

Hasil analisis Debt to Asset Ratio dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
bahwa Debt to Asset Ratio berada dibawah standar rasio industry. perusahaan

mengutamakan modal sendiri untuk membiaya operasionalnya.
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6. Hasil analisis Return of Equity dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
menurun dan berada berada dibawah standar rasio Return of Equity.

perusahaan belum efektif mengel ola ekuitas untuk menghasilkan laba bersih.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada PT. Semen Indonesia
Tbk, Du Pont System yang ditunjukkan dari ROI dan ROE menunjukkan
keadaan yang menurun. Unsur-unsur yang mempengaruhi adalah NPM dan TATO.
Untuk mengatasi masalah ketidakstabilan NPM dan TATO perusahaan perlu
melakukan efisiensi biaya- biaya pokoknya yaitu dengan cara mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki perusahaan baik tenagakerja, bahan baku, mesin-mesin,

maupun peralatan pabrik sehingga stabilitas perusahaan tetap baik.
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PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2017 AND 2016

(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

- Pihak ketiga, setelah dikurangi

cadangan penurunan nilai sebesar

Rp92.847.911 pada
31 Desember 2017 dan
Rp109.333.448 pada
31 Desember 2016
- Pihak berelasi, setelah dikurangi

cadangan penurunan nilai sebesar

Rp28.966.934 pada
31 Desember 2017 dan
Rp22.522.624 pada
31 Desember 2016
Piutang lain-lain
- Pihak ketiga, setelah dikurangi

cadangan penurunan nilai sebesar

Rp12.562.386 pada
31 Desember 2017 dan
Rp10.095.155 pada
31 Desember 2016
- Pihak berelasi, setelah dikurangi

cadangan penurunan nilai sebesar

Rp2.953.688 pada
31 Desember 2017 dan
Rp909.208 pada
31 Desember 2016
Persediaan - bersih
Uang muka
Beban dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan

Investasi pada entitas asosiasi

Properti investasi

Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan deplesi sebesar
Rp15.369.481.980 pada
31 Desember 2017 dan
Rp13.594.170.672 pada
31 Desember 2016

Beban tangguhan - bersih

Aset takberwujud - bersih dan goodwill

Uang muka investasi

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

Catatan/
Notes

2017

2016

3j,5

3k,5
39,6

39,7

39,7,43

39,8

39,8,43
3m,9
10
3n,11
32,12

32,40
31,13
30,14

3p,3w,15
3u,16
3q,3r,17
18
3cc,19

3.637.760.116

28.733.149
8.453.004

4.031.171.228

854.495.086

73.004.526

36.343.891
3.686.332.189
209.115.185
95.802.638
1.132.561.717
8.045.804

2.834.444.371

13.984.560
13.262.624

3.199.717.689

638.200.521

154.747.650

25.617.852
2.671.144.517
144.944.397
74.384.913
594.222.863
8.486.870

13.801.818.533

10.373.158.827

664.718.161
83.664.640
146.461.993

32.523.309.598
115.933.340
1.269.644.424
14.254.911
343.697.366

752.492.323
93.984.643
160.694.045

30.846.750.207
117.653.721
1.355.079.570
179.217.050
347.865.596

35.161.684.433

33.853.737.155

48.963.502.966

44.226.895.982

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Restricted cash and cash
equivalents
Short-term investments
Trade receivables
- Third parties, net of allowance
for impairment losses of
Rp92,847,911 at
December 31, 2017 and
Rp109,333,448 at
December 31, 2016
- Related parties, net of allowance
for impairment losses of
Rp28,966,934 at
December 31, 2017 and
Rp22,522,624 at
December 31, 2016
Other receivables
- Third parties, net of allowance
for impairment losses of
Rp12,562,386 at
December 31, 2017 and
Rp10,095,155 at
December 31, 2016
- Related parties, net of allowance
for impairment losses of
Rp2,953,688 at
December 31, 2017 and
Rp909,208 at
December 31, 2016
Inventories - net
Advances
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Investment in associates

Investment properties

Fixed assets, net of accumulated
depreciation and depletion of
Rp15,369,481,980 at
December 31, 2017 and
Rp13,594,170,672 at
December 31, 2016

Deferred charges - net

Intangible assets - net and goodwill

Advances for investment

Other non-current assets

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2017 DAN 2016

gB;isna]uI%gH)dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2017 AND 2016

(Expressed in thousands of Rupiah, unless othervt/&'%en?tate 3

inue

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman jangka pendek
Utang usaha

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi
Utang lain-lain

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi
Beban akrual
Utang pajak

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek
Uang muka penjualan
Liabilitas jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun
- Pinjaman bank
- Liabilitas sewa pembiayaan

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang
Liabilitas jangka panjang
setelah dikurangi yang jatuh tempo
dalam satu tahun

- Pinjaman bank

- Utang obligasi

- Liabilitas sewa pembiayaan
Provisi jangka panjang
Liabilitas jangka panjang lainnya

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk:

Modal saham - nilai nominal

Rp100 (angka penuh) per saham untuk saham

Seri A Dwiwarna dan saham Seri B,

Modal dasar - 1 saham Seri A Dwiwarna dan
19.999.999.999 saham Seri B tahun 2017 dan
20.000.000.000 saham tahun 2016

Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 1 saham Seri A Dwiwarna dan
5.931.519.999 saham Seri B tahun 2017 dan
5.931.520.000 saham tahun 2016

Tambahan modal disetor
Selisih transaksi ekuitas dengan
pihak non-pengendali
Komponen ekuitas lainnya
Saldo laba
- Ditentukan penggunaannya
- Belum ditentukan penggunaannya
Jumlah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Jumlah Ekuitas
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Catatan/

Notes 2017 2016
3h,20,43 1.193.063.247 819.024.714
3h,23 4.070.189.302 3.249.070.457
23,43 856.887.653 828.686.605
3h,24 236.241.839 266.382.815
24,43 86.225.118 38.868.025
3h,25 630.053.673 677.378.424
32,26 245.687.716 363.827.010
3y,42 726.250.833 867.466.489
27 31.528.385 49.466.442
3h,20,43 602.177.467 866.543.711
3t,22 125.271.821 124.958.736
8.803.577.054 8.151.673.428
32,40 71.538.186 38.650.880
3y,42 1.279.712.096 823.029.982
3h,20,43 4.715.120.564 3.988.450.846
3h,21 2.993.704.359 -
3t,22 389.956.191 461.397.183
3v,28 224.035.574 182.760.693
3h,24 46.806.640 6.541.513
9.720.873.610 5.500.831.097
18.524.450.664 13.652.504.525
3h,29 593.152.000 593.152.000
3h,30 1.458.257.900 1.458.257.900
3d,49 28.928.287 28.928.287
101.295.697 426.872.903
253.338.000 253.338.000
26.480.022.941 26.274.646.670
28.914.994.825 29.035.195.760
3d,32 1.524.057.477 1.539.195.697

30.439.052.302

30.574.391.457

48.963.502.966

44.226.895.982

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
Short-term borrowings
Trade payables
- Third parties
- Related parties
Other payables
- Third parties
- Related parties
Accrued expenses
Taxes payable
Short-term employee benefits
liabilities
Sales advances
Current maturities of
long-term liabilities
- Bank loans
- Finance lease liabilities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities
Long-term employee benefits
liabilities
Long-term liabilities
net of current maturities
- Bank loans
- Bonds payable
- Finance lease liabilities
Long-term provisions
Other non-current liabilities

Total Non-Current Liabilities
Total Liabilities

EQUITY

Equity attributable to equity
holders of the parent entity:

Share capital - par value of

Rp100 (full amount) per share for
Series A Dwiwarna share and Series B Shares
Authorized - 1 Series A Dwiwarna share

and 19,999,999,999 Series B shares

in 2017 and 20,000,000,000 shares in 2016

Issued and fully paid - 1 Series A Dwiwarna
and 5,931,519,999 Series B shares
in 2017 and 5,931,520,000 shares in 2016

Additional paid-in capital
Difference in value of equity transaction

with non-controlling interests
Other components of equity
Retained earnings

- Appropriated

- Unappropriated

Total equity attributable to the
owners of the parent entity

Non-controlling interests

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAF%R%W%@ﬁ%@@mﬁﬁﬁ@mw%&gﬁww ANAK PT SRSRSINOBNEEY EFRFERRNTE AHOKARERSIOHSERON
PENGHA EN LAIN K NSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMEI\BEC{E: EHENo E(%II?IRC’\ﬁg\IBOl6
O %Eﬂh ?& 3%&5 R @ Y HERAR 22017 bAN 2016 (Expres R L D RHRR RO BRI ST, 2 M o)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2017 2016
PENDAPATAN 3x,33 27.813.664.176 26.134.306.138 REVENUE
BEBAN POKOK PENDAPATAN 3x,34 (19.854.065.409) (16.278.433.690) COST OF REVENUE
LABA KOTOR 7.959.598.767 9.855.872.448 GROSS PROFIT
Beban penjualan 3x,35 (2.411.722.674) (2.719.372.979) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 3x,36 (2.421.984.391) (2.163.084.920) General and administration expenses
Penghasilan operasi lainnya - bersih 3x,37 218.067.383 253.698.752 Other operating income - net
Penghasilan keuangan 3x,38 168.672.686 183.772.800 Finance income
Beban keuangan 3x,38 (756.448.075) (363.493.284) Finance costs
Bagian (rugi) laba bersih entitas asosiasi 3,13 (9.637.333) 37.228.726 Share in net (loss) profit of associates
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 2.746.546.363 5.084.621.543 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Beban pajak penghasilan 32,40 (703.520.449) (549.584.720) Income tax expense
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2.043.025.914 4.535.036.823 NET PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Pengukuran kembali atas Remeasurements of defined
liabilitas imbalan pasti 3y,39 (399.261.278) (42.796.098) benefits obligation
Manfaat pajak penghasilan 32,39,40 97.034.342 10.840.615 Income tax benefit
Pengukuran kembali atas Remeasurements of defined
liabilitas imbalan pasti - setelah pajak 39 (302.226.936) (31.955.483) benefits obligation - net of tax
Pos-pos yang akan Items that may be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Mutasi neto lindung nilai arus kas 3dd,39 (56.801) 1.157.903 Net movement on cash flow hedges
Selisih kurs dari penjabaran Exchange difference from translation
kegiatan usaha luar negeri 3e,39 (33.148.049) (135.895.379) of foreign operations
Jumlah penghasilan komprehensif lain Total other comprehensive income
tahun berjalan - setelah pajak (335.431.786) (166.692.959) for the year - net of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 1.707.594.128 4.368.343.864 FOR THE YEAR
LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT NET PROFIT FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 3c,41 2.014.014.753 4.521.596.208 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 3c,32 29.011.161 13.440.615 Non-controlling interests
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2.043.025.914 4.535.036.823 NET PROFIT FOR THE YEAR
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 3c 1.688.437.547 4.395.313.845 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 3c 19.156.581 (26.969.981) Non-controlling interests
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 1.707.594.128 4.368.343.864 FOR THE YEAR
Laba per saham dasar Basic earnings per share
(dinyatakan dalam angka penuh (expressed in Rupiah full
Rupiah per saham) 3aa,4l 340 762 amount per share)
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecudi dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Investas jangka pendek
Piutang usaha:
- Pihak berdas
- Pihak ketiga
Piutang lain-lain:
- Pihak berdas
- Pihak ketiga
Persediaan
Uang muka
Beban dibayar di muka
Pgjak dibayar di muka:
- Pgak penghasilan badan
- Pgak lain-lain
Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Kas yang dibatas penggunaannya
Aset pgak tangguhan
Investas pada entitas asosias
Investas pada venturabersama
Properti investas
Aset tetap
Goodwill dan aset takberwujud
Tagihan pengembalian pgjak:

- Pgak penghasilan badan

- Pgak lain-lain
Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Haaman - 1/1 - Schedule

Catatan/
2019 Notes

3.950.448 5
67.222

1.493.872 6
4.995.989 6

111.994
257.736
4.641.646 7
136.159
215.667

538.150 8a
225.728 8a

23.920
16.658.531
57.356 9
658.262 8e
89.001 10
52.108
119.602 11

56.601.702 12
4.260.059 13

299.367 8b

143.766 8b

867.313
63.148.536
79.807.067

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

2018

5.245.731
8.453

1.187.905
4.598.310

45.306
128.196
3.544.142
162.972
176.399

744.716
241.012
7.882

16.091.024

31.332
562.609
85.638
55.822
132.043
32.391.950
1.084.687

348.731
34.692.812

50.783.836

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2019 AND 2018
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivaents
Short-term investments
Trade receivables:
Reated parties -
Third parties -
Other receivables:
Related parties -
Third parties -
Inventories
Advances
Prepaid expenses
Prepaid taxes:
Corporate income tax -
Other taxes -
Other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Restricted cash

Deferred tax assets
Investments in associates
Investmentsin joint venture
Investment properties
Fixed assets
Goodwill and intangible assets
Clams for tax refund:
Corporate incometax -
Other taxes -
Other non-current assets

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2019 DAN 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecudi dinyatakan lain)

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman jangka pendek
Utang usaha:
- Pihak berdlas
- Pihak ketiga
Utang lain-lain:
- Pihak berdlas
- Pihak ketiga
Akrua
Utang pgak:
- Pgak penghasilan badan
- Pgak lain-lain
Liabilitasimbaan kerja
jangka pendek
Uang muka penjuaan
Pinjaman jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
- Pinjaman bank
- Liabilitas sewa pembiayaan

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pgak tangguhan
Liabilitasimbaan kerja
jangka panjang
Pinjaman jangka panjang, setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
- Pinjaman bank
- Utang obligasi
- Liahilitas sewa pembiayaan
Provis jangka panjang
Liabilitas jangka panjang lainnya

Jumlah Liabilitas
Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas
DANA SYIRKAH TEMPORER

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Haaman - 1/2 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

Catatan/

2019 Notes 2018
1.211.916 14 1.551.659
864.792 16 670.705
4.804.967 16 3.805.444
19.462 32.116
555.664 286.787
1.222.508 17 901.429
326.508 8c 148.088
299.122 8c 214.695
735.066 29 392.573
119.918 37.800
2.052.348 14 50.136
27.981 14 88.387
12.240.252 8.179.819
3.838.407 8e 207.233
2.235.955 29 1.433.259
17.659.900 14 4.644.083
7.065.345 14 2.994.902
24.457 14 273.293
264.891 18 228.188
585.936 207.744
31.674.891 9.988.702
43.915.143 18.168.521
2.000.000 15 -

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2019 AND 2018
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term borrowings
Trade payables:
Reated parties -
Third parties -
Other payables:
Reated parties -
Third parties -
Accruas
Taxes payable:
Corporate income tax -
Other taxes -
Short-term employee
benefits liahilities
Saes advances
Current maturities of
long-term borrowings:
Bank loans -
Finance lease liabilities -

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Deferred tax liabilities

Long-term employee benefits
liabilities

Long-term borrowings,
net of current maturities:
Bank loans -
Bonds payable -
Finance lease liahilities -
Long-term provision
Other non-current liabilities

Total Non-Current
Liabilities

Total Liabilities
TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.



PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Haaman - 1/3 - Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 31 DECEMBER 2019 AND 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecudi dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatar/
2019 Notes 2018
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to equity
kepada pemilik entitas induk: holders of the parent entity:
Modal saham - nilai nominal Share capitd - par vaue of
Rp 100 (angka penuh) per saham Rp 100 (full amount) per share for
untuk saham Seri A Dwiwarna Series A Dwiwarna share and
dan saham Seri B, Series B shares
Moda dasar - 1 lembar saham Seri A Authorized - 1 Series A Dwiwarna
Dwiwarna dan 19.999.999.999 share and 19,999,999,999
lembar saham Seri B Series B shares
Moda ditempatkan dan disetor Issued and fully paid
penuh - 1 lembar ssham - 1 Series A Dwiwarna share
Seri A Dwiwarnadan 5.931.519.999 and 5,931,519,999
lembar saham seri B 593.152 19 593.152 Series B shares
Tambahan modal disetor 1.458.258 20 1.458.258 Additiona paid-in capita
Sdlish transaks ekuitas Difference in vaue of
dengan pihak equity transaction with
nonpengendali 28.928 28.928 non-controlling interest
Komponen ekuitas lainnya 422.194 497.969 Other equity components
Sado laba Retained earnings
- Ditentukan penggunaannya 253.338 253.338 Appropriated
- Blum ditentukan penggunaannya 29.520.945 28.360.440 Unappropriated
Jumlah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada Tota equity attributable to the
pemilik entitas induk 32.276.815 31.192.085 owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 1.615.109 22 1.423.230 Non-contralling interests
Jumlah Ekuitas 33.891.924 32.615.315 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS, TOTAL LIABILITIES,
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH
DAN EKUITAS 79.807.067 50.783.836 FUNDS AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Haaman - 2 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2019 DAN 2018

Ry rpaam id7en Rupiah,

PENDAPATAN
BEBAN POKOK PENDAPATAN

LABA KOTOR
Beban penjuaan

Beban umum dan administras

Penghasilan keuangan

Beban keuangan

Bagian atas hasil bersh entitas
asosas dan ventura bersama

Penghasilan operas lainnya - bersih

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

Beban pgak penghasiian
LABA TAHUN BERJALAN

(RUGI)/PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan
direklasfikas ke labarugi:
Pengukuran kembadi atas
ligbilitas imbaan pasti
P&jak penghasilan terkait

Pos-pos yang akan
direklasfikas ke labarugi:
Selish kurs dari penjabaran

kegiatan usahaluar negeri

Jumlah (rugi)/penghasilan
komprehensif lain tahun
berjdan - setelah paak

JUMLAH PENGHASILAN

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

LABA TAHUN BERJALAN
YANG DIATRIBUSIKAN
KEPADA:

- Pemilik entitas induk
- Kepentingan nonpengendai

LABA TAHUN BERJALAN

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN

BERJALAN YANG DIATRIBUSIKAN
KEPADA:

- Pemilik entitas induk

- Kepentingan nonpengendali

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba per saham
(dinyatakan Rupiah penuh)
Dasar dan dilusian

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROHFT

Catatan/

2019 Notes 2018
40.368.107 23 30.687.626
(27.654.124) 24 (21.357.096)
12.713.983 9.330.530
(3.084.107) 25 (2.237.003)
(3.536.797) 25 (2.320.262)

217.823 181.973
(3.205.298) 26 (959.259)
(1.793) 1.606

91.964 27 107.374
3.195.775 4.104.959
(824.542)  8d (1.019.255)
2.371.233 3.085.704
(7.523) 413.113
1.795 8e (97.606)

(5.728) 315.507

(97.354) 116.162
(103.082) 431.669
2.268.151 3.517.373
2.392.151 3.079.115
(20.918) 22 6.589

— 2371233 3.085.704
2.316.376 3.475.788
(48.225) 41.585

— 2268151 3.517.373
403 28 519

OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2019 AND 2018

(Expressd RIuieR AR EH)

REVENUE
COST OF REVENUE

GROSS PROFIT

Selling expenses

Generd and administration
expenses

Finance income

Finance costs

Share of result of
associates and joint venture

Other operating income - net

PROFIT BEFORE INCOME TAX
Income tax expense

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
(LOSS)/INCOME

Items that will not be reclassified
to profit or loss:

Remeasurements of defined
benefit obligation
Related income tax

ltems that will be reclassified
to profit or loss:
Exchange difference from
trangdation of foreign operations

Totd other comprehensive (loss)/
income for the year - net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the parent entity -
Non-controlling interests -

PROFIT FOR THE YEAR

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the parent entity -
Non-controlling interests -

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

Earnings per share
(expressed in full Rupiah)
Basic and diluted
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PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 1/1 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2020 Notes 2019
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2.930.598 5 3.950.448 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 1.103.469 67.222 Short-term investments
Piutang usaha: Trade receivables:

- Pihak berelasi 1.451.214 6 1.493.872 Related parties -

- Pihak ketiga 4.326.040 6 4.995.989 Third parties -
Piutang lain-lain: Other receivables:

- Pihak berelasi 116.780 111.994 Related parties -

- Pihak ketiga 144.004 257.736 Third parties -
Persediaan 4.547.825 7 4.641.646 Inventories
Uang muka 114.340 136.159 Advances
Beban dibayar di muka 197.417 215.667 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka: Prepaid taxes:

- Pajak penghasilan badan 44.894 8a 538.150 Corporate income tax -

- Pajak lain-lain 555.626 8a 225.728 Other taxes -
Aset lancar lainnya 32.397 23.920 Other current assets
Jumlah Aset Lancar 15.564.604 16.658.531 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Kas yang dibatasi penggunaannya 60.564 9 57.356 Restricted cash
Aset pajak tangguhan 551.979 8e 658.262 Deferred tax assets
Investasi pada entitas asosiasi 35.133 10 89.001 Investments in associates
Investasi pada ventura bersama 53.087 52.108 Investments injoint venture
Properti investasi 110.102 11 119.602 Investment properties
Aset tetap 56.053.483 12 56.601.702 Fixed assets
Goodwill dan aset takberw ujud 3.961.695 13 4.260.059 Goodwill and intangible assets
Tagihan pengembalian pajak: Claims for tax refund:

- Pajak penghasilan badan 652.744 8b 299.367 Corporate income tax -

- Pajak lain-lain 194.271 8b 143.766 Other taxes -
Aset tidak lancar lainnya 768.582 867.313 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 62.441.640 63.148.536 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 78.006.244 79.807.067

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.




PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 1/2 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
2020 Notes 2019
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 495.986 14 1.211.916 Short-term borrowings
Utang usaha: Trade payables:
- Pihak berelasi 870.085 16 864.792 Related parties -
- Pihak ketiga 5.650.614 16 4.804.967 Third parties -
Utang lain-lain: Other payables:
- Pihak berelasi 55.655 19.462 Related parties -
- Pihak ketiga 251.662 555.664 Third parties -
Akrual 1.129.537 17 1.222.508 Accruals
Utang pajak: Taxes payable:
- Pajak penghasilan badan 200.819 8c 326.508 Corporate income tax -
- Pajak lain-lain 360.743 8c 299.122 Other taxes -
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 772.724 29 735.066 benefits liabilities
Uang muka penjualan 103.909 119.918 Sales advances
Pinjaman jangka panjang yang jatuh Current maturities of
tempo dalam satu tahun: long-term borrowings:
- Pinjaman bank 1.100.000 14 2.052.348 Bank loans -
- Liabilitas sew a 514.429 14 27.981 Lease liabilities -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 11.506.163 12.240.252 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 3.363.550 8e 3.838.407 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee benefits
jangka panjang 2.887.419 29 2.235.955 liabilities
Pinjaman jangka panjang, setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo Long-term borrowings,
dalam satu tahun: net of current maturities:
- Pinjaman bank 14.188.305 14 17.659.900 Bank loans -
- Utang obligasi 7.069.229 14 7.065.345 Bonds payable -
- Liabilitas sew a 586.460 14 24.457 Lease liabilities -
Provisi jangka panjang 303.799 18 264.891 Long-term provision
Liabilitas jangka panjang lainnya 666.749 585.936 Other non-current liabilities
Jumlah Liabilitas Total Non-Current
Jangka Panjang 29.065.511 31.674.891 Liabilities
Jumlah Liabilitas 40.571.674 43.915.143 Total Liabilities
DANA SYIRKAH TEMPORER 1.781.235 15 2.000.000 TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.




PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 1/3 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
— 2020  _Notes— — 2019
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to equity
kepada pemilik entitas induk: holders of the parent entity:
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value of
Rp 100 (angka penuh) per saham Rp 100 (full amount) per share for
untuk saham Seri A Dw iw arna Series A Dwiwarna share and
dan saham Seri B, Series B shares
Modal dasar - 1 lembar saham Seri A Authorized - 1 Series A Dwiwarna
Dw iw arna dan 19.999.999.999 share and 19,999,999,999
lembar saham Seri B Series B shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid
penuh - 1 lembar saham - 1 Series A Dwiwarnashare
Seri A Dw iw arna dan 5.931.519.999 and 5,931,519,999
lembar saham seri B 593.152 19 593.152 Series B shares
Tambahan modal disetor 1.458.258 20 1.458.258 Additional paid-in capital
Selisih transaksi ekuitas Difference in value of
dengan pihak equity transaction with
nonpengendali 28.928 28.928 non-controlling interest
Komponen ekuitas lainnya 53.246 422.194 Other equity components
Saldo laba Retained earnings
- Ditentukan penggunaannya 253.338 253.338 Appropriated
- Belum ditentukan penggunaannya 31.786.487 29.520.945 Unappropriated
Jumlah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada Total equity attributable to the
pemilik entitas induk 34.173.409 32.276.815 owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 1.479.926 22 1.615.109 Non-controlling interests
Jumlah Ekuitas 35.653.335 33.891.924 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS, TOTAL LIABILITIES,
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH
DAN EKUITAS 78.006.244 79.807.067 FUNDS AND EQUITY
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these consolidated

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. financial statements.




PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 2 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED

iR E A T RaPth, RESHTMBER # iR SNRUAHY

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
2020 Notes 2019

PENDAPATAN 35.171.668 23 40.368.107 REVENUE

BEBAN POKOK PENDAPATAN (23.554.567) 24 (27.654.124) COST OF REVENUE

LABA KOTOR 11.617.101 12.713.983 GROSS PROFIT

Beban penjualan (2.802.821) 25 (3.084.107) Selling expenses

General and administration

Beban umum dan administrasi (3.161.626) 25 (3.536.797) expenses

Penghasilan keuangan 214.077 217.823 Finance income

Beban keuangan (2.320.781) 26 (3.205.298) Finance costs

Bagian atas hasil bersih entitas Share of result of
asosiasi dan ventura bersama (52.889) (1.793) associates and joint venture

(Beban)/ penghasilan operasi lainnya - bersih (4.411) 27 91.964 Other operating (expense)/ income - net

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 3.488.650 3.195.775 PROFIT BEFORE INCOM E TAX

Beban pajak penghasilan (814.307) 8d (824.542) Income tax expense

LABA TAHUN BERJALAN 2.674.343 2.371.233 PROFIT FOR THE YEAR

RUGI KOMPREHENSIF LAIN OTHER COM PREHENSIVE LOSS

Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direklasif ikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali atas Remeasurements of defined

liabilitas imbalan pasti (495.588) (7.523) benefit obligation

Pajak penghasilan terkait 99.010 8e 1.795 Related income tax

(396.578) (5.728)

Pos-pos yang akan Items that will be reclassified
direklasif ikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Selisih kurs dari penjabaran Exchange difference from

kegiatan usaha luar negeri 39.471 (97.354) translation of foreign operations

Jumlah rugi komprehensif lain Total other comprehensive loss
tahun berjalan - setelah pajak (357.107) (103.082) for the year - net of tax

JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COM PREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 2.317.236 2.268.151 INCOM E FOR THE YEAR

LABA TAHUN BERJALAN
YANG DIATRIBUSIKAN PROFIT FOR THE YEAR
KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

- Pemilik entitas induk 2.792.321 2.392.151 Owners of the parent entity -

- Kepentingan nonpengendali (117.978) 22 (20.918) Non-controlling interests -
LABA TAHUN BERJALAN 2.674.343 2.371.233 PROFIT FOR THE YEAR
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COM PREHENSIVE

TAHUN BERJALAN YANG INCOM E FOR THE YEAR

DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

- Pemilik entitas induk 2.423.372 2.316.376 Owners of the parent entity -

- Kepentingan nonpengendali (106.136) (48.225) Non-controlling interests -
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COM PREHENSIVE INCOM E
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 2.317.236 2.268.151 FOR THE YEAR
Laba per saham Earnings per share
(dinyatakan Rupiah penuh) (expressed in full Rupiah)
Dasar dan dilusian 471 28 403 Basic and diluted
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these consolidated

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. financial statements.




PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 5/101 - Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)



DAFTAR LAMPIRAN
PERHITUNG DUPONT SYSTEM

49



Tabel 1.

PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Net Profit Margin (NPM)
(dalam ribuan rupiah)

Laba Bersih Penjualan NPM
Tahun
(1) (2) (1:2)
2017 2.043.025 27.813.664 7,35%
2018 3.085.704 30.687.626 10,06%
2019 2.371.233 40.368.107 5,87%
2020 2.674.343 35.171.668 7,60%
Sumber : Data diolah tahun 2021
Rumus NPM = Laba bersih : Penjualan
Tabel 2.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Total Asset Turnover (TATO)
(dalam ribuan rupiah)
Tahun Penjualan Total Asset TATO
1) 2 (1:2)
2017 27.813.664 48.963.501 0,57
2018 30.687.626 50.783.836 0,60
2019 40.368.107 79.807.067 0,51
2020 35.171.668 78.006.244 0,45
Sumber : Data diolah tahun 2021
Rumus TATO = Penjualan : Total Asset
Tabel 3.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Return On Investment (ROI)
(dalam ribuan rupiah)
Tahun NPM Perputaran Aktiva ROI
1) 2 (1x2)
2017 7,35% 0,57 4,17%
2018 10,06% 0,60 6,08%
2019 5,87% 0,51 2,97%
2020 7,60% 0,45 3,43%

Sumber : Data diolah tahun 2021
Rumus ROI = Laba bersih : Perputaran Aktiva



Tabel 4.

PT. Semen Indonesia Thk.

Perhitungan Return On Assets (ROA)

(dalam ribuan rupiah)

Laba Bersih Total Asset ROA
Tahun
) (2) (1:2)
2017 2.043.025 48.963.501 4,17%
2018 3.085.704 50.783.836 6,08%
2019 2.371.233 79.807.067 2,97%
2020 2.674.343 78.006.244 3,43%
Sumber : Data diolah tahun 2021
Rumus ROA = Laba Bersih : Total Aktiva
Tabel 5.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Debt to Asset (DAR)
(dalam ribuan rupiah)
Total Hutang Total Asset DAR
Tahun
1) (2) (1:2)
2017 18.524.450 48.963.501 37,83%
2018 18.168.521 50.783.836 35,78%
2019 43.915.143 79.807.067 55,03%
2020 42.352.909 78.006.244 54,29%
Sumber : Data diolah tahun 2021
Rumus DAR = Total Hutang : Total Asset
Tabel 6.
PT. Semen Indonesia Tbk.
Perhitungan Return On Equity (ROE)
(dalam ribuan rupiah)
Tahun ROA 1-DAR ROE
1) (2) (1:2)
2017 4,17% 62,17% 6,71%
2018 6,08% 64,22% 9,46%
2019 2,97% 44,97% 6,61%
2020 3,43% 45,71% 7,50%

Sumber : Data diolah tahun 2021
Rumus ROE = ROA : 1-DAR



DAFTAR LAMPIRAN
BAGAN DUPONT SYSTEM

49



Perhitungan Du Pont Tahun 2017

Return On Ivestment (ROI)

4,17%
Total Turnover % Laba Bersih
56,80% Dikali 7,35%
Total Aktiva T Penjualan Penjualan Dibagi Laba Bersih
48.963.501 Dibagi 27.813.664 27.813.664 2.043.025
Aktiva Tetap Ditambah Aktiva lancar Total Biaya Sikurangi Penjualan
35.161.684 13.801.817 25.770.639 27.813.664
T T T
Nilai Buku Kas Harga Pokok
35.161.684 3.637.760 19.854.065
+ +

Surat Berharga | « Biaya Operasi <3

-1 e 4.456.606 |.2

+ S + =

Piutang S Beban Bunga E
4.885.666 % 756.448

* =
Persediaan S Pajak Penghasilan
1.132.561 703.520
+
Lain lain

4.145.830




Perhitungan Du Pont Tahun 2018

Return On Ivestment (ROI)

6,08%
Total Turnover % Laba Bersih
- 60,43% Dikali 10,06%
Total Aktiva T Penjualan Penjualan Dibag Laba Bersih
50.783.836 Dibagi 30.687.626 30.687.626 3.085.704
A
Aktiva Tetap Ditambah Aktiva lancar Total Biaya Bikurangi Penjualan
34.692.812 16.091.024 27.601.922 30.687.626
T T T
Nilai Buku Kas Harga Pokok
34.692.812 5.245.731 21.357.096
+ +
Surat Berharga § Biaya Operasi %
- s 4.266.312 [
+ d + s
Piutang 2 Beban Bunga |2
5.786.215 | 959.259
A =
Persediaan 2 Pajak Penghasilan
3.544.142 1.019.255
+
Lain lain

1.514.936




Perhitungan Du Pont Tahun 2019

Return On Ivestment (ROI)

2,97%
Total Turnover % Laba Bersih
50,58% Dikali 5,87%
Total Aktiva Penjualan Penjualan Dibagi Laba Bersih
79.807.067 Dibagi 40.368.107 40.368.107 2.371.233
A
Aktiva Tetap Ditambah Aktiva lancar Total Biaya Bikurangi Penjualan
63.148.536 16.658.531 37.996.874 40.368.107
T T T
Nilai Buku Kas Harga Pokok
63.148.536 3.950.448 27.654.124
+ +
Surat Berharga § Biaya Operasi S,
s 6.312.910 | 7
+ i + =
Piutang é Beban Bunga E
6.489.861 | < 3.205.298
+ 8
Persediaan P Pajak Penghasilan
4.641.646 824.542
+
Lain lain

1.576.576




Perhitungan Du Pont Tahun 2020

Return On Ivestment (ROI)

3,43%
Total Turnover % Laba Bersih
45,0 Dikali
Perjiain | [ perjuain S
Dibagi [ 35.171.668 | | 35.171.668 | 9
S| Akiva lncar ——
15,564.604
Kas
+ +
8 g
L -Is [ 5807670 |3
I —
2 °
<
+ ]
=
+




Return On Equity (2017)

Total Aktiva

48.963.501

Total Aktiva

50.783.836

Total Aktiva

79.807.067

6,71%
ROA DAR
4,17% Dibagi 37,83%
Laba Bersih Total Aktiva Total Hutang —
2.043.025 Dibagi 48.963.501 18.524.450 Dibagi
Return On Equity (2018)
9,46%
ROA DAR
6,08% Dibagi 35,78%
Laba Bersih Total Aktiva Total Hutang —
3.085.704 Dibagi 50.783.836 18.168.521 Dibagi
Return On Equity (2019)
6,61%
ROA DAR
2,97% Dibagi 55,03%
Laba Bersih Total Aktiva Total Hutang —
2.371.233 Dibagi 79.807.067 43.915.143 Dibagi
Return On Equity (2020)
7,50%
ROA DAR
3,43% Dibagi 54.29%
Laba Bersih Total Aktiva Total Hutang —
2.674.343 Dibagi 78.006.244 42.352.909 Dibagi

Total Aktiva

78.006.244




ABSTRACT

PUTRI KARTIKA SETIAWATL E1115035. THE FINANCIAL
PERFORMANCE ANALYSIS USING THE DU PONT SYSTEM AT PT.
SEMEN INDONESIA, A GO-PUBLIC COMPANY ON THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE

This study aims to find the analysis of the Du Pont System to assess the financial
performance of PT. Semen Indonesia, a go-public company, on the Indonesia Stock
Exchange. This study employs the ratio data scale to analyze the Du Pont System
through the Return of Assets and Return of Equity Ratios. The results taken from
the data from 2017 through 2020 indicate that the Return of Assets fluctuates and
the value is still below the industry standard ratio of 30%. The ROA of 2017 is
4.17%. The 2018's has 6.08%. Its 2019 value indicates 2.97%. The 2020's value
has 3.43%. It means that the company has not effectively managed tot,
generate a net profit. It also explains that the Return of Equity of the 2
6.71%. The 2018's performs 9.46%. The 2019's value is 6.61%, ar
ratio value is 7.50%




ABSTRAK

PUTRI KARTIKA SETIAWATI. E1115035. ANALISIS KINERJA
KEUANGAN MENGGUNAKAN DU PONT SYSTEM PERUSAHAAN
PADA PT. SEMEN INDONESIA YANG GO PUBLIC DI BURSA EFEK
INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis Du Pont System untuk
menilai kinerja keuangan pada PT. Semen Indonesia yang Go Publik di BursaEfek
Indonesia. Menggunakan skala data rasio, untuk menganalisis Du Pont System
dengan menggunakan rasio Return of Asset dan Return of Equity Hasil penelitian
dari tahun 2017 sampai tahun 2020 menunjukan bahwa Return of Assetsdalam
kondisi berfluktuasi dan berada dibawah standar rasio industry 30%. ROA tahun

2017 sebesar 4,17%. Tahun 2018 sebesar 6,08%. Tahun 2019 sebesar 2,97%dan

tahun 2020 sebesar 3,43% perusahaan belum efektif mengelola total a "ﬂ'f’h
menghasilkan laba bersih. Return of Equity tahun 2017 sebesar 6,71%
sebesar 9,46%. Tahun 2019 sebesar 6,61% dan tahun 2020 sebesar 7 §

Kata kunci: kinerja keuangan, Du Pont System, Return of Investment
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis Du Pont System
untuk menilai kinerja keuangan pada PT. Semen Indonesia yang Go Publik di Bursa
Efek Indonesia. Menggunakan skala data rasio, untuk menganalisis Du Pont
System dengan menggunakan rasio Return of Asset dan Return of Equity Hasil
penelitian dari tahun 2017 sampai tahun 2020 menunjukan bahwa Return of Assets
dalam kondisi berfluktuasi dan berada dibawah standar rasio industry 30%. ROA
tahun 2017 sebesar 4,17%. Tahun 2018 sebesar 6,08%. Tahun 2019 sebesar 2,97%
dan tahun 2020 sebesar 3,43% perusahaan belum efektif mengelola total aktiva
untuk menghasilkan laba bersih. Return of Equity tahun 2017 sebesar 6,71%. Tahun
2018 sebesar 9,46%. Tahun 2019 sebesar 6,61% dan tahun 2020 sebesar 7,50%

Kata kunci : Kinerja keuangan, Dupont System

Abstract

This study aims to determine the analysis of Du Pont System to assess the financial
performance of PT. Semen Indonesia which went public on the Indonesia Stock
Exchange. Using the ratio data scale, to analyze the Du Pont System using the
Return of Assets and Return of Equity ratios. The results from 2017 to 2020 show
that the Return of Assets is in fluctuating conditions and is below the industry
standard ratio of 30%. ROA in 2017 was 4.17%. In 2018 it was 6.08%. In 2019 it
was 2.97% and in 2020 it was 3.43% the company had not effectively managed total
assets to generate net profit. Return of Equity in 2017 was 6.71%. In 2018 it was
9.46%. In 2019 it was 6.61% and in 2020 it was 7.50%

Keywords: financial performance, Dupont System



PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha, Kinerja keuangan yang dicapai dan situasi serta
keadaan keuangan perusahaan ialah faktor penting yg mendeskripsikan
berkembang atau tidaknya perusahaan tadi. Secara umum keadaan keuangan
perusahaan tergambar dalam laporan keuangan perusahaan yg terdiri dari Laporan
Neraca, Laporan Perhitungan untung-Rugi, Laporan Perubahan modal, Laporan
Arus Kas serta Catatan atas Laporan Keuangan.

Muslich (2016) mendefenisikan kinerja keuangan adalah prestasi keuangan
yang tergambar dalam laporan keuangan perusahaan yaitu neraca rugi-laba dan
kinerja keuangan menggambarkan usaha perusahaan (operation income).
Selanjutnya Harmono (2015:23) bahwan Kinerja keuangan perusahaan merupakan
ukuran tingkat keberhasilan menajemen perusahaan dalam mengelola sumber daya
keuangan.

Kinerja Keuangan.

Ikatan Akuntan Indonesia (2007) Kinerja Keuangan merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengelola serta mengendalikan sumberdaya yg dimilikinya. lalu
Kasmir (2016:68), Kinerja keuangan artinya suatu gambaran wacana syarat
keuangan suatu perusahaan yg dianalisis sebagai akibatnya bisa diketahui tentang
baik buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja
pada periode tertentu. Hal ini sangat penting supaya asal daya dipergunakan secara
optimal pada menghadapi perubahan lingkungan. evaluasi kinerja keuangan artinya
galat satu cara oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi semua kewajibannya
serta pula dapat mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Selanjutnya Aliminsyah serta Padji (2006:390), kinerja ialah suatu istilah
umum yang digunakan buat sebagian atau semua tindakan atau aktivitas berasal
suatu organisasi pada suatu periode. Sedangkan dari Jumingan (2008:239), kinerja
perusahaan secara keseluruhan ialah ilustrasi prestasi yg dicapai perusahaan dalam
operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, teknologi serta
sumber daya manusia.

Maka bisa disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu tindakan yg
dilakukan buat mengukur prestasi yg dicapai perusahaan pada suatu periode
tertentu yg mencerminkan tingkat keberhasilan aplikasi kegiatan perusahaan.
Pengukuran Kinerja Keuangan

Mengukur kinerja keuangan adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
menggunakan modal secara efektif dan efisien (Munawir, 2016:50). Tinjauan
kinerja keuangan juga dapat membantu menunjukkan kredibilitas perusahaan
kepada investor dan masyarakat umum. Jika perusahaan kredibel, investor akan
menanamkan modalnya. Yang penting bagi investor adalah tingkat pengembalian



atas modal yang ditanamkan di perusahaan ( dari tingkat pengembalian ). Hal ini
karena pendapatan investor berasal dari dividen reguler dan kenaikan harga saham.
Mamduh, (2018:51) bahwa terdapat beberapa metode penilaian Kinerja
keuangan perusahaan, penelitian ini penilaian kinerja keuangan menggunakan Du
Pont System. Analisis sistem Du Pont mengacu pada metrik aktivitas dan metrik
profitabilitas, sehingga penulis terlebih dahulu melihat metrik aktivitas, metrik
profitabilitas, dan rasio solvabilitas sebagai dasar pembahasan berikut. Analisis
sistem Du Pont juga mengungkapkan efisiensi penggunaan aset perusahaan.
Kemudian Sudana dalam Irmaningsih (2017: 224), analisis Du Pont menunjukkan
bagaimana utang, total perputaran aset, dan margin keuntungan digabungkan untuk
menentukan ROLI. Selain itu, sistem Du Pont digunakan untuk menganalisis laporan
keuangan suatu perusahaan guna menilai posisi keuangan suatu perusahaan.
Houston (2017: 94) yang mengembangkan pendekatan umum yang
menunjukkan bagaimana laba atas ekuitas dipengaruhi oleh perputaran aset, margin
keuntungan, dan leverage. Jadi sisi Kiri diagram mengembangkan margin
keuntungan penjualan. Dan sisi kanan menunjukkan kategori aset yang berbeda,
total dan kemudian membagi penjualan dengan total aset untuk mendapatkan total
penjualan aset. Berikut diagram dari Du Pont. Analisa Dupont dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan memasukan utang/modal untuk menghitung Return on Equity
sebagai berikut (Mamduh,2018:51)

Profit Margin
ROA
Perputaran
Aktiva
> ROE
1
> Rasio
i Modal/Aktiva
Rasio
Hutang/Aktiva

Gambar : Dupont System

Untuk melakukan analisis Dupont dapat dihitung dengan ROA dan bisa dipecahkan
kedalam profit margin dan perputaran aktiva yaitu : (Mamduh, 2018:52).

ROA = Profit Margin x Perputaran Aktiva




Laba Bersih
Profit Margin = x 100%
Penjualan
Standar Rasio : 20%
Penjualan
Perputaran Aktiva =
Total Aktiva

Standar Rasio : 2 kali

Net Profit Margin mmenginformasikan kemampuan perusahaan pada
membentuk keuntungan berdasarkan taraf volume bisnis tertentu. Net Profit Margin
bisa diinterpretasikan menjadi taraf efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana
kemampuan menekan biaya operasional yang terdapat pada perusahaan. Semakin
tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif pada menjalankan
operasinya.

Perputaran aset total adalah metrik yang digunakan untuk mengukur
efisiensi pemanfaatan aset secara keseluruhan selama periode waktu tertentu. Ini
adalah ukuran seberapa banyak aset telah digunakan dalam aktivitas bisnis, atau
menggambarkan seberapa sering aset yang digunakan dalam aktivitas investasi
berputar selama periode waktu tertentu. Perputaran total aset yang tinggi
menjelaskan efektivitas penggunaan aset perusahaan. Hanafi dan Mamduh, (2018:52)
ROE dapat dihitung dengan menggunakan pendekatan Du Pont System yaitu

ROE = ROA/(1-(Total Hutang/Total Aset

Laba Bersih
ROA = — x100%
Aktiva

Standar Rasio : 30%

Total Hutang
Debt to Aset Ratio =

Total Asset

Standar Rasio : 35%



Keunggulan analisis Dupont System, Lemiyana (2015:90 (antara lain:

a. Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan
efisiensi penjualan.

b. Dapat membandingkan efisiensiperusahaan dengan efisiensi standar
industri, sehingga dapat diketahui ranking perusahaan, selanjutnya dapat
diketahuikinerja perusahaan.

c. Dapat digunakan untuk mengukur efisensi tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi atau bagiandalam suatu perusahaan, yaitu dengan
mengalikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan

d. Artinya, dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas produk yang
diproduksi oleh perusahaan. "Sistem penetapan biaya produk” yang baik
memungkinkan Anda mengalokasikan modal dan biaya ke berbagai produk
dari perusahaan tertentu, sehingga Anda dapat menghitung profitabilitas
setiap produk.

e. Dapat juga untuk perencanaan sebagai dasar untuk mengambil keputusan
jika perusahaan akan meluas

Adapun kelemahan DuPont System, antara lain:

a. Adanya kesulitan dalam membandingkan rate of returnsuatu perusahaan
dengan perusahaan lain yang sejenis, karena praktek akuntansi yang
dilakukan berbeda.

b. Adanya turun naiknya harga nilai dari uang (daya beli)dengan demikian
sulit untuk menganalisisnya

c. Tidak dapat digunakan untuk mengadakan perbandinganantara dua
perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang sempurna.

METODE PENETILIAN

Metode yg dipakai pada penelitian ini merupakan jenis penelitian naratif
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Peneliti menggambarkan pengukuran
kinerja keuangan perusahaan menurut analisis Dupont Syatem, Penelitian naratif
merupakan melakukan analisis hanya hingga dalam termin pelukisan yaitu,
menganalisis & menyajikan keterangan secara sistematis sebagai akibatnya bisa
lebih gampang buat dipahami & disimpulkan. Penelitian ini dilaksanakan di
perusahaan PT. Semen Indonesia yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia, periode
tahun 2017-2020.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian.

Survei dilakukan terhadap PT. Semen Indonesia yang Go Publik di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini hanya menggunakan data laporan keuangan tahun
2017-2020 dengan menggunakan sistem Dupont System



Tabel 4.1 Data-data Penelitian (dalam jutaan rupiah)

Uraian 2017 2018 2019 2020

Aktiva Lancar

Kas 3.637.760 | 5245731 3.950.448|  2.930.598
Piutang usaha 4.885.666 5.786.215 6.489.861 5.777.254
Persediaan 1132561 |  3.544.142| 4.641.646|  4.547.825
L ai-lain 4145830  1514.936| 1576576  2.308.927
Jumlah Aktiva 13.801.817 | 16.091.024| 16.658.531| 15.564.604
Lancar

Quk;'u‘;a tetap (nilai 35.161.684 | 34.692.812| 63.148.536| 62.441.640
Total Aktiva 48.963.501 | 50.783.836| 79.807.067| 78.006.244
Total Hutang 18.524.450 | 18.168521| 43.915.143| 42.352.909
Modal 30.439.052 | 32.615.315| 33.801.924| 35.653.335
Penjualan 27.813.664| 30.687.626| 40.368.107| 35.171.668
Harga Pokok 10.854.065 | 21.357.006| 27.654.124| 23.554.567
Beban Operasi 4.456.606 4.266.312 6.312.910 5.807.670
beban Bunga 756.448 950.250 |  3.205.208|  2.320.781
Pajak Penghasilan 703.520 1.019.255 824.542 814.307
Jumlah Biaya 25.770.639 | 27.601.922| 37.996.874| 32.497.325
Laba Bersih 2.043.025|  3.085.704| 2.371.233|  2.674.343

Sumber : Data diolah kembali 2021

1. Perhitungan Rasio Net Profit Margin

Margin laba bersih atau net profit margin adalah indikator profitabilitas
yang mewakili keuntungan dari operasi bisnis sebagai persentase dari pendapatan
bersih atau penjualan bersih.. Berikut hasil perhitungan.

Tabel.2. Perhitungan Net Profit Margin(dalam jutaan rupiah)

Laba Bersih Penjualan NPM Standar
el (1) 2 (1:2) Rasio
2017 2.043.025 27.813.664 7,35%
2018 3.085.704 30.687.626 10,06% 0%
2019 2.371.233 40.368.107 5,87%
2020 2.674.343 35.171.668 7,60%

Sumber : Data diolah tahun 2021



Tabel tersebut diatas menunjukan bahwa perusahaan PT. Semen Indonesia
memiliki kinerja keuangan masih dibawah standar rasio Net profit margin 20%.
Yang artinya bahwa perusahaan belum efektif mengelola penjualan untuk
menghasilkan laba bersih.

2. Perhitungan Rasio Return On Assets
Persentase yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari penggunaan sumber daya atau aset

Tabel 3. Perhitungan Return On Assets (dalam ribuan rupiah)
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM Standar
Q) @) 1:2) Rasio
2017 2.043.025 27.813.664 7,35%
2018 3.085.704 30.687.626 10,06%
2019 2.371.233 40.368.107 5,87%
2020 2.674.343 35.171.668 7,60%
Sumber : Data diolah tahun 2021

20%

Tabel tersebut diatas menunjukan bahwa perusahaan sektor rokok memiliki
kinerja keuangan masih dibawah standar rasio Return On Assets 35%. Yang artinya
bahwa perusahaan belum efektif mengelola penjualan dan aktiva untuk
menghasilkan laba bersih.

3. Perhitungan Debt To Aset Ratio (DAR)

Debt to asset ratio ialah rasio yang digunakan buat mengukur perbandingan
antara total utang menggunakan total aktiva. dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai sang utang.

Tabel 4. Perhitungan Debt to asset ratio (dalam ribuan rupiah)

Total Hutang Total Aktiva DAR Standar
Tahun Rasio
1) (2) (1:2)
2017 18.524.450 48.963.501 37,83%
2018 18.168.521 50.783.836 35,78% 35%
2019 43.915.143 79.807.067 55,03%
2020 42.352.909 78.006.244 54,29%

Sumber : Data diolah tahun 2021

Tabel tersebut diatas menunjukan bahwa perusahaan sektor rokok memiliki
kinerja keuangan masih dibawah standar rasio Debt to asset ratio 35%. Yang



artinya bahwa perusahaan dalam operasional lebih banyak menggunakan modal
sendiri daripada modal pinjaman.
4. Perhitungan Rasio Return On Equity

Rasio yang dipergunakan buat mengukur kemampuan perusahaan buat
membentuk laba dari investasi pemegang saham di perusahaan tersebut, rasio ini
jua menunjukkan seberapa banyak laba yang bisa didapatkan oleh perusahaan asal
setiap satu rupiah yg diinvestasikan oleh para pemegang saham. Berikut hasil
penelitianya.

Tabel 5. Perhitungan Return On Equity (dalam ribuan rupiah)

- ROA 1-DAR ROE Standar
(1) 2 @sz) | [Resl

2017 4,17% 62,17% 6,71%

2018 6,08% 64,22% 9,46% 40%

2019 2,97% 44,97% 6,61%

2020 3,43% 45,71% 7,50%

Sumber : Data diolah tahun 2021

Tabel tersebut diatas menunjukan bahwa perusahaan sektor rokok memiliki
kinerja keuangan masih dibawah standar rasio Return On Equity 40%. Yang artinya
bahwa perusahaan belum mampu menggunakan hutang untuk menghasilkan lab
bersih.

B. Pembahasan

Penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan Du Pont yaitu
merupakan suatu sistem analisis yang menunjukkan hubungan antara Return On
Invesment (ROI), Total Asset Turnover (TATO), dan Net Profit Margin (NPM).
((Harahap, 2018:334). Du Pont System menganalisis laporan keuangan secara
komprehensif yang membandingkan efisiensi perusahaan dengan standar industri
yang selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan

Tabel 6. Perhitungan Rasio Penelitian

Tahun NPM ROA DAR ROE
Std : 20% Std : 30% Std : 30% Std : 30%

2017 7,35% 4,17% 37,83% 6,71%

2018 10,06% 6,08% 35,78% 9,46%

2019 5,87% 2,97% 55,03% 6,61%

2020 7,60% 3,43% 54,29% 7,50%
Total 30,88% 16,65% 182,93% 30,28%

Rata-rata 7,72% 4,15% 45,73% 7,57%

Sumber : Data diolah tahun 2021




Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan yang diukur
menggunakan Dupont System, baik ROA maupun ROE berada dibawah standar
rasio industry, yang artinya bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba sangat rendah yang pada akhirnya akan mempengaruhi kepercayaan investor
untuk berinvestasi pada sektor rokok.

Kasmir (2016) mengatakan bahwa volume penjualan dapat mempengaruhi
penilaian ROA, apabila volume penjualan meningkat dan biaya operasional yang
dapat dikendalikan akan menghasilkan nilai ROE yang efektif, demikian sebaliknya
apabila volume penjualan menurun dan biaya operasional yang meningkat akan
menghasilkan nilai ROE yang tidak efektif.

Hasil penelitian ini disebabkan penjualan sub sektor rokok mengalami
penurunan, sementara harga pokok dan jumlah biaya operasional meningkat
sehingga berakibat pada laba usaha juga menurun dan bahkan PT. Bentoel
International Investama mengalami kerugian selama periode penelitian. Hal lain
yang mempengaruhi belum efektifnya rasio Return On Equity adalah modal sub
sektor rokok dalam kondisi meningkat dengan prosentasi peningkatan rata-rata
sebesar 18,48% dibanding penurunan rata-rata penjualan selama periode penelitian
sebesar 2,4%.

Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja dari sisi Return On Equity adalah
meningkatkan volume penjualan kemudian lakukan efesiensi pengeluaran dalam
hal ini biaya operasional dan biaya umum dan administrasi, selain itu modal
perusahaan juga perlu mendapat perhatian karena modal bersumber dari salah
satunya adalah laba bersih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berpendapat Hery (2015: 230) ROE
adalah rasio yang digunakan untuk mengukr keberhasilan perusahaan
dalammenghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE dianggap sebagai
representasi dari kekayaan pemegangsaham atau nilai perusahaan. Kasmir
(2016:202) Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih
dengan modal modal inti) perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat presentase
yang dapat dihasilkan ROE sangat penting bagi para pemegang saham dan calon
investor, karena ROE yang tinggi berrarti pula dan kenaikan ROE akan
menyebabkankenaikan saham.

Fahmi (2018:99) berpendapat bahwa “Rasio laba bersih setelah pajak
terhadap modal sendiri digunaka untuk mengukur tingkat hasil pengembalian dari
investasi para pemengang saham”. Ryan (2016: 113) digunakan untuk mengukur
rate of return (tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuritas dan pemengang
saham umumnya sangat memperhatikan rasio ini, semakin tinggi ROE yang
dihasilkan perusahaan, maka semakin tingii harga sahamnya.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Irmaningsih (2017). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2015).hasil penelitian
menunjukan net profit margin sebesar sebesar 68.4%.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi
Damayanti (2018). Analisis Penerapan Du Pont System untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Semen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2017). hasil penelitian menunjukan net
profit margin rata-rata selama 6 tahun sebesar 18,34%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan di atas, maka disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil analisis Net profit margin dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
berfluktuasi dan berada dibawah standar rasio Net profit margin, perusahaan
belum efektif mengelola penjualan untuk menghasilkan laba bersih.

2. Hasil analisis Retur On Asset dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
menurun dan berada berada dibawah standar rasio Retur On Asset. perusahaan
belum efektif mengelola aktiva untuk menghasilkan laba bersih.

3. Hasil analisis Debt to Asset Ratio dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
bahwa Debt to Asset Ratio berada dibawah standar rasio industry. perusahaan
mengutamakan modal sendiri untuk membiaya operasionalnya.

4. Hasil analisis Return of Equity dari tahun 2017 sampai tahun 2020 diketahui
menurun dan berada berada dibawah standar rasio Return of Equity. perusahaan
belum efektif mengelola ekuitas untuk menghasilkan laba bersih.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada PT. Semen Indonesia Thk,
Du Pont System yang ditunjukkan dari ROE menunjukkan keadaan yang
berfluktuasi. Unsur-unsur yang mempengaruhi adalah NPM dan TATO. Untuk
mengatasi masalah ketidakstabilan NPM dan TATO perusahaan perlu melakukan
efisiensi biaya- biaya pokoknya yaitu dengan cara mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki perusahaan baik tenaga kerja, bahan baku, mesin-mesin, maupun
peralatan pabrik sehingga stabilitas perusahaan tetap baik.
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